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ABSTRAK 
Nama : Rahmah 
Nim : 50500112093 
Judul : Analisis Penerapan Bahasa Jurnalistik terhadap Berita 
Kriminal Tribun Timur 
  
Penelitian ini mengkaji tentang penerapan bahasa jurnalistik dalam 
rubrik kriminal harian Tribun Timur. Pokok permasalahan dalam penelitian 
ini adalah: 1.)Bagaiamana penerapan Bahasa jurnalistik dalam berita 
kriminal Tribun Timur?. 2) Apa saja ketidaksesuaian ciri Bahasa jurnalistik 
yang terdapat pada berita kriminal Tribun Timur menurut pakar Bahasa 
Indonesia dan pakar Tata Bahasa Jurnalistik? 
Peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode 
deskriptif analisis data primer (informan penelitian) dan data sekunder 
(buku atau referensi). Pengumpulan data melalui wawancara, obsevasi, 
dokumentasi dan kajian pustaka.Peneliti menganalisis kalimat-kalimat 
setiap paragraf khusus dalam rubrik kriminal, kemudian mencari kesesuaian 
kata atau kalimatnya dengan kaidah dan ciri bahasa jurnalistik. Dengan 
demikian bahasa dalam surat kabar Tribun Timur menjadi sesuai dengan 
kaidah-kaidah dan ciri bahasa jurnalistik, surat kabar Tribun Timur bisa 
menjalankan fungsi utamanya sebagai media massa yakni menyampaikan 
informasi. 
Dalam penelitian ini Peneliti membuktikan bahwa dalam suatu 
surat kabar masih banyak kesalahan-kesalahan atau ketidaksesuaian dalam 
penulisan berita dengan karakteristik bahasa jurnalistik. Contohnya dalam 
surat kabar lokal Tribun Timur yang terbit dalam periode harian ini pakar 
tata Bahasa indonesia dan pakar bahasa jurnalistik banyak menemukan kata-
kata bahkan kalimat yang tidak sesuai dengan ciri dan etika bahasa 
jurnalistik seperti penggunaan kata yang tidak konsisten pada judul berita 
yaitu seperti grebek dan gerebek yang dapat membingungkan pembaca. 
Redaksi Tribun Timur sebaiknya memiliki Standar Operasional Prosedural 
(SOP), agar wartawan/koresponden lebih terarah dan memiliki acuan 
khusus dalam kinerja kerjanya yang hanya berstandar pada Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) dan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dan tidak 
memiliki Standar Operasional Prosedural (SOP) tanpa memperhatikan lebih 
dalam lagi tentang ciri bahasa jurnalistik dan teori pers tanggung jawab 
sosial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan media komunikasi akhir-akhir ini telah memungkinkan 
orang diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Hal ini disebabkan karena 
berbagai media yang dapat di gunakan sebagai sarana penyampaiaan pesan. Media 
massa cetak merupakan salah satu bentuk media yang paling efektif dan efisien. 
Media massa cetak adalah media massa yang menyampaikan informasinya 
melalui tulisan. Bahasa merupakan sarana yang meyampaikan informasi. Jelas 
tidaknya informasi yang disampaikan kepada khalayak sangat di tentukan benar 
tidaknya bahasa yang di pakai. Penggunaan bahasa yang baik dan benar sangat 
menentukan sampainya informasi itu kepada khalayak secara jelas. Sebaliknya, 
bahasa yang kacau dalam menyampaikan informasi akan menyulitkan khalayak 
untuk memahami informasi itu.1 
Dalam perspektif jurnalistik, setiap informasi yang di sajikan harus benar, 
jelas dan akurat. Bahasa pers atau bahasa jurnalistik adalah bahasa yang dipakai 
dalam media massa. Bahasa jurnalistik adalah salah satu bahasa ragam bahasa 
kreatif dari bahasa indonesia. Bahasa jurnalistik mempunyai sifat yang sederhana, 
singkat, tunduk kepada etika dan sebagainya.2 
                                                          
1 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru (Jakarta: Kalam Indonesia, 2005), h.118. 
2
 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru (Jakarta: Kalam Indonesia, 2005), h.118.  
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Bahasa jurnalistik adalah gaya bahasa yang digunakan wartawan dalam 
menulis berita. Disebut juga bahasa komunikasi massa (language of mass 
communication, disebut pula newspaper language), yakni bahasa yang digunakan 
dalam komunikasi melalui media massa, baik komunikasi lisan (tutur) di media 
elektronik ( Radio dan TV) maupun komunikasi tertulis (media cetak), dengan ciri 
khas singkat, padat dan mudah dipahami. 
Bahasa jurnalistik memiliki dua ciri utama : komunikatif dan spesifik. 
komunikatif artinya langsung menjamah materi atau langsung  ke pokok persoalaan 
(straigh to  the point), bermakna tunggal, tidak konotatif, tidak berbunga-bunga, 
tidak bertele-tele dan tanpa basa basi. Spesifik artinya mempunyai gaya penulisan 
sendiri, yakni kalimatnya pendek-pendek dan kata-katanya jelas, dan mudah 
dimengerti oleh orang awam. 
Dalam penulisan beritapun ada pedoman yang dijadikan sebagai dasar 
penulisan berita. Sehingga mudah dipahami dan dapat memikat khalayak. Salah 
satunya adalah penggunaan kata-kata haruslah efisien. Dengan membuang kata-
kata yang tidak perlu maka akan dapat dibuat kalimat pendek. Tetapi dalam praktik 
jurnalistik sering ditemukan paragraf yang panjang dan kata-kata yang mubazir 
dalam penulisan berita. Kata-kata yang mubazir dapat ditemukan dalam judul 
berita, lead maupun isi berita. Hal ini sering dilakukan oleh wartawan-wartawan 
yang sudah lama berkecimpung dalam dunia jurnalistik. Contoh nyata adalah Surat 
Kabar Tribun Timur edisi oktober 2015. Dalam penulisan judul dan praktik 
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penulisan berita tidak sesuai dengan pedoman pemakaian bahasa jurnalistik yang 
telah disepakati. Ejaan bahasa indonesia yang telah disempurnakan juga di abaikan. 
Menurut daryl L. Frazel dan George Truck, dua pakar pers Amerika dalam 
principles of editing. A comprehansive guide for student and journalist (1996:122-
123), pembaca berharap, apa yang dibacanya dalam media massa adalah yang bisa 
dimengerti tanpa bantuan pengetahuan khusus. Pembaca berharap, wartawan dapat 
dapat menjelaskan ilmu pengetahuan kepada mereka yang bukan ilmuan, perihal 
hubungan-hubungan internasional kepada mereka yang bukan diplomat, dan 
masalah-masalah politik kepada pemilih yang awam (to explain science to no 
scienctist international relations to no nondiplomats and politic to ordinary 
voters).” 
Tribun Timur adalah salah satu surat kabar lokal di Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan. Dalam surat kabar yang terbit dalam periode harian peneliti menemukan 
kata bahkan kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik, khususnya 
berita kriminal sehingga perlu adanya penelitian lebih mendalam tentang 
penggunaan bahasa jurnalistik pada surat kabar Tribun Timur, menurut pakar 
bahasa atau sastra Indinesia (Sakaria) menganalisa berita kriminal Edisi 2 Oktober 
2015 “Polda Bongkar Kuburan Tahanan yang Tewas” terdapat kata yang bertele-
tele pada judul berita: polda bongkar kuburan tahanan yang tewas semestinya tidak 
perlu lagi adanya kata “yang tewas” di hilangkan saja kenapa?  karena makna 
kuburan sudah pasti orang yang tewas atau orang yang meninggal jadi tidak perlu 
lagi adanya kata yang tewas, sehingga menjadi judul yang padat  seperti “polda 
Bongkar Makam tahanan” dan kata kuburan itu sebaiknya diganti “Makam” agar 
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tidak terlalu menegangkan didengar oleh pembaca, sementara pakar tata bahasa 
jurnalistik (Basri) menganalisa berita kriminal Edisi 1 oktober 2015 “Sepasang 
Remaja Digrebek di Toilet” terdapat ketidak konsistenan penggunaan kata dan diksi 
yang berbeda pada judul terdapat kata “Grebek” dan pada isi atau tubuh 
pemberitaan itu menggunakan kata “Gerebek” itu membingungkan pengguna 
bahasa apalagi mereka yang baru belajar bahasa,biasanya media juga konsisten 
dalam menggunakan bahasa, berarti disini ada unsur ketidaktahuan bukan karena 
kesengajaan dan pada Edisi 8 Oktober 2015 “Ditemani Ayah, Siswi SMA 
Melahirkan” terdapat kalimat yang tidak aktif dan membingungkan pembaca 
seolah-olah ayah siswi itu yang menghamilinya sehingga pembaca bisa 
mengartikan lain jika judul seperti itu, sebaiknya pada judul itu di ubah menjadi 
“Siswi SMA Melahirkan Diluar Nikah” supaya tidak bermakna lain dan tidak 
menyembunyikan faktanya, dan mendapatkan kritikan dari pembaca bahwa 
penerapan bahasa jurnalistik Tribun Timur harus  lebih memperhatikan lagi dalam 
penggunaan setiap kata yang membingungkan pembaca dan masih belum maksimal 
karena masih banyak penerapan bahasa jurnalistik yang kurang cocok atau kurang 
akrab di telinga pembaca seperti kata-kata teknisi yang tidak semua orang paham 
dengan kata tersebut. Melihat dari fenomena di atas peneliti tertarik meneliti lebih 
jauh ada apa sebenarnya dengan problema penggunaan bahasa jurnalistik dalam 
berita kriminal Oleh karena itulah peneliti mengambil judul Analisis Penerapan 
Bahasa Jurnalistik terhadap Berita Kriminal Tribun Timur. 
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B. Rumusan masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengembangkan pokok masalah dengan mengambil judul penelitian, 
“Analisis Penerapan Bahasa Jurnalistik terhadap Berita Kriminal 
Tribun Timur” Berdasarkan pokok masalah di atas, maka diurai sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Bahasa Jurnalistik dalam Berita Kriminal 
Tribun Timur ? 
2. Apa saja ketidaksesuaian ciri Bahasa Jurnalistik yang terdapat pada 
Berita Krimanal Tribun Timur ? 
C.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Analisis Penerapan Bahasa Jurnalisistik terhadap 
berita Kriminal Tribun Timur. Oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan tipe deskriptif analisis dimana peneliti memfokuskan pada 
penerapan bahasa jurnalistik khususnya pada berita Kriminal Tribun Timur Edisi 
Oktober 2015. 
2. Deskripsi fokus 
Bahasa Jurnalistik merupakan bahasa yang digunakan oleh wartawan, 
redaktur, atau pengelolah,media massa untuk menulis berita yang penyajiannya 
singka, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik, berita kriminal  
Tribun Timur merupakan suatu berita kejahatan yang melanggar norma atau 
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hukum yang berlaku, yang di tampilkan pada sesi makassar life pada media 
cetak Tribun Timur. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tinjauan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan bahasa jurnalistik dalam 
berita kriminal Tribun Timur 
b. Untuk mengetahui apa saja ketidaksesuaian ciri bahasa jurnalistik 
yang terdapat pada berita kriminal Tribun Timur 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memberikan gambaran yang jelas mengenai studi dalam bidang 
jurnalistik, khususnya tentang bahasa jurnalistik 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan wawasan bagi 
wartawan, praktisi, dan pihak-pihak yang terlibat dalam struktur 
redaksional surat kabar Tribun Timur. 
E. Kajian pustaka/ Penelitian terdahulu 
Berdasarkan tinjauan peneliti terhadap beberapa tulisan, buku, dll. peneliti 
menemukan skripsi serupa yang ditulis oleh Aris Takomala dengan judul skripsinya 
Analisis Bahasa Jurnalistik Berita Utama Surat Kabar REPUBLIKA Edisi 
Desember 2008.  
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Meskipun sama dalam segi analisis bahasa, yakni pembahasan mengenai 
analisa tentang bahasa jurnalistik pada surat kabar, akan tetapi berbeda yang akan 
peneliti garap yaitu Analisis Penerapan  Bahasa Jurnalistik terhadap Rubrik 
Kriminal TribunTimur (edisi Oktober 2015) pada subjek dan objek itu berbeda 
penelitiannya. Adapula buku yang membahas bahasa jurnalistik di antaranya ialah 
buku Rosihan Anwar yang berjudul Bahasa Jurnalistik Indonesia. Buku tersebut 
membahas ikhtisar bahasa jurnalistik Indonesia, kata-kata mubazir, ekonomi kata 
dan sebagainya. Selain itu buku Kunjana Rahardi berjudul Asyik Berbahasa 
Jurnalistik dan Temali Masalahnya. Buku tersebut mengupas tentang bahasa 
jurnalistik Indonesia, kalimat jurnalistik efektif, dan temali masalah kalimat 
jurnalistik. Buku Sudirman Tebba yang berjudul Jurnalistik Baru. Dalam buku 
tersebut membahas tentang wartawan dan pers, teori dan praktik jurnalistik, konsep 
berita berita, dan bahasa jurnalistik 
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BAB II 
  TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian  Media Massa dan Teori Tentang Media Massa 
1. Pengertian Media Massa 
Media massa merupakan istilah yang digunakan oleh publik dalam 
mereferensi tempat dipublikasikannya suatu beritaserta merupakan alat 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan dari sumber kepada 
khalayak baik itu hasil kerja jurnalistik para wartawan dipublikasikan  
melalui media massa. Setiap berita jurnalistik menjadi tidak bermakna tanpa 
mendapat dukungan atau dipublikasikan melalui media. Penyampaian 
informasi dalam bentuk berita membutuhkan saluran komunikasi yang 
disebut media. Istilah media massa karena mengacu pada pemanfaatan 
sebagai bacaan masyarakat atau publik.3 
Di antara fungsi media massa adalah memberikan dan 
menyebarluaskan informasi dan menginklankan produk. Pengertian media 
massa sangat luas. Media 3massa dapat diartikan segala bentuk media atau 
sarana komunikasi untuk menyalurkan dan mempublikasikan berita kepada 
publik atau masyarakat. Bentuk media massa yang dikenal terdiri atas media 
cetak, media elektronik, dan media online. 
 
                                                          
3 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hal. 26. 
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2. Jenis-jenis media massa 
Jenis-jenis media massa adalah media massa cetak (printed media), 
media massa elektronik (Electronic media), dan media online (cybermedia). 
Yang termasuk media elektronik adalah Radio,televisi, dan film. Sedangkan 
media cetak berdasarkan formatnya trrdiri dari surat kabar, tabloid, 
newsletter, majalah, buletin, dan buku. Media online merupakan wabsite 
internet yang berisikan informasi aktual layaknya media massa cetak.4 
a. Media cetak 
Media cetak merupakan media komunikasi yang besifat tertulis / 
tercetak. Jenis media cetak yang beredar di masyarakat dapat 
diklarifikasikan sebagai berikut: 
a) Surat kabar, yaitu media yang berisikan informasi aktual dari 
berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekonomi, kriminal, seni, 
olahraga, luar negeri, dalam negeri dan segaianya. Surat kabar 
lebih menitikberatkan pada penyebaran informasi agar diketahuai 
publik. Surat kabar pada umumnya terbit harian, sekalipun ada 
surat kabar yang terbit mingguan. Dari ruang lingkupnya, ada 
surat kabar lokal dan ada juga surat kabar nasional. 
b) Tabloid, yaitu media komunikasi yang berisikan informasi aktual 
maupun penunjang bagi bidang profesi atau gaya hidup tertentu. 
Pada umummnya tabloid terbit mingguan. Tabloid lebih banyak 
mengacu pada penyajian informasi yang bersifat segmented. 
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c) Majalah, yaitu media komunikasi yang menyajikan informasi 
secara lebik mendalam dan memiliki nilai aktualitas yang lebih 
lama. Majalah dapat diterbiatkan secara mingguan, dwi 
mingguan, bahkan bulanan dwi/ tri wulanan. Majalah tediri atas: 
majalah umum (untuk semua golongan masyarakat) dan majalah 
khusus (untuk bidang profesi/ golongan/ kalangan tertentu) 
b. Media elektronik 
Media elektronik merupakan salah satu jenis media massa 
yang memiliki kekhususan. Kekhususannya terletak pada dukugan 
elektronika dan teknologi yang menjadi ciri dan kekuatan dari media 
berbasis elektronik. 
Dukungan elektronik ini pula yang membedakannya dengan 
media cetak. Salah satu kelebihan media elektronik adalah sifatnya 
yang dapat disiarkan secara langsung saat kejadian berlangsung 
(real time). Hal ini yang menyebabkan media elektronik lebih 
diminati oleh public. Media elektronik lebih instan dibandingkan 
media cetak. 
Adapun jenis media elektronik: 
a) Radio, yaitu media komunikasi yang besifat auditif (dengar) 
dengan penyajian berita yang mengandalkan system gelombang 
elektronik. Penyebaran informasi dan berita melalui radio dapat 
berlangsung cepat dan luas. Radio merupakan media yang 
didengarkan, karenanya kelemahan media radiao adalah tidak 
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dapat menunjukkan informasi visual sebagai penguat berita atau 
informasi yang disiarkan. 
b) Televisi, yaitu media komunikasi yang besifat audio-visual. 
Kekuatan utama dari media televisi adalah suara dan gambar. 
Dampak pemberitaan melalui televisi bersifat lebih power full.4 
Karena melibatkan suara dan gambar sehinggah lebih memberi 
pengaruh kepada khalayak. 
c. Media online 
Media online dapat disamakan dengan pemanfaatan media 
dengan menggunakan perangkat internet. Sekalipun kehadirannya 
belum terlalu lama, media online sebagai salah satu media massa 
tergolong memiliki pertumbuhan yang cepat. Kekalipun internet 
tidak sepenuhnya dimanfaatkan untuk media massa. Tetapi 
keberadaan media online saat ini sudah diperhitungkan banyak 
orang sebagai alternatif dalam memporoleh akses informasi dan 
berita. 
 
 
 
                                                          
4R. Masri Sareb Putra, Media Cetak Bagaimana Merancang dan Memroduksi (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2007), h.8 
 
12 
 
 
 
 
B. Media Cetak 
1. Pengertian Media Cetak 
Media cetak merupakan salah satu media masa yang berbentuk tulisan 
cetak. Bentuk dari media cetak tersebut diantaranya surat kabar, majalah, 
bulletin, tabloid dan sebagainya.  
Menurut Onong Uchjana Efendy, surat kabar adalah:  
“lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di massyarakat, 
dengan ciri-ciri: terbit secra periodik, bersifat umum, isinya termasa atau 
actual, mengenai apa saja dan dimana saja di sekuruh dunia, yang 
mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca”.55 
Surat kabar dapat dibedakan atas periode terbit, ukuran dan sifat 
penerbitannya. Dari segi periode terbit surat kabar dibedakan menjadi dua 
macam, yakni surat kabar harian dan surat kabar mingguan. Surat kabar 
harian adalah surat kabar yang terbit setiap hari, sedangkan surat kabar 
mingguan ialah surat kabar yang terbit paling sedikit satu kali dalam 
seminggu. Dari segi ukurannya, ada yang terbit dalam bentuk plano da nada 
pula yang dalam bentuk tabloid. Sedangkan isinya dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yakni surat kabar yang bersifat umum dan surat kabar yang 
                                                          
5Hafied Cangara, pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 
h.127. 
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bersifat khusus. Surat kabat yang besifat umum isinya terdiri atas informasi 
yang ditujukan kepada pembaca secara umum. 
2. Sejarah media Cetak 
surat kabar sendiri sudah setua zaman Romawi kuno dimana setiap 
harinya, kejadian sehari-hari diterbitkan dalam bentuk gulungan yang 
disebut dengan “Acta Diurna”, pakar sejarah mencatat, ketika Julius Caesar 
dinobatkan menjadi konsul (59 SM), ia memerintahkan supaya di Forum 
Romanun (Pasar Roma) dipasang papan pengumuman yang disebut “acta 
diurna” atau catatan harian (acta = catatan, diurnal/diurnal = harian).6 Maka 
dari sinilah kita mengenal istilah jurnal, atau terbitan berkala.6 
Papan pengumun pada acta diurnal adalah informasi yang ingin 
dikomunikasikan dari penguasa kepada rakyatnya. Orang yang bertugas 
mengumpulkan informasi itu disebut diurnarius. Mereka adalah para budak 
(servus), golongan rendahan, kaum orang yang tidak merdeka. 
Kemudian Setelah Gutenberg menemukan mesin cetak di abad ke-15, 
maka buku-buku pun mulai diterbitkan di Perancis dan Inggris, begitu pula 
halnya dengan surat kabar.7 
Lepas dari zaman tulisan, salah satu penyempurnaan paling besar dari 
perkembangan komunikasi adalahmanusia adalah ditemukannya cetakan. 
Sebelum abad ke-15 orang-orang Eropa memproduksi buku-buku dengan 
                                                          
6Masri Sareb Putra, Teknik Menulis Berita dan Feature (Jakarta: Indeks kelompok 
Gramedia, 2006), h. 4 
7 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.54 
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menyiapkan manuscripti (manuskrip) berupa salinan yang dicetak dengan 
menggunakan tangan.8  
Awal abad ke-16 mesin cetak Gutenberg telah mampu mencetak dan 
melipatgandakan cetakan yang dapat dipindah dan mampu mencetak ribuan 
salinan buku cetak di atas kertas. Mereka menerbitkannya ke dalam bahasa 
Eropa dan bahasa lain. Hasil cetakan itu dapat dibaca oleh setiap orang yang 
mampu membaca ke dalam bahasanya masing-masing. 
Pada akhir abad ke-19 menjadi jelas munculnya beberapa bentuk 
media cetak seperti surat kabar, buku, dan majalah yang digunakan secara 
luas oleh masyarakat. 
”The Herald” dan Bennet memperlihatkan kepada Amerika dan dunia 
tentang bagaimana cara mendapatkan berita. Tidak lama kemudian Bennet 
pun berhasil meraih kesuksesan dan membangun kantor beritanya sama 
seperti kantor-kantor perusahaan surat kabar yang banyak kita jumpai 
sekarang. Dia juga sudah menempatkan koresponden-korespondennya di 
luar negeri di mana beritanya dikirim dengan usaha paket milik Bennet 
sendiri, dari pelabuhan New York ke kantornya di kota. Dia juga yang 
pertama-tama mendirikan biro di Washington, dan memanfaatkan jasa 
telegraf yang baru saja ditemukan. 
Sejak itulah berita sudah mulai dipilah-pilahkan menurut tingkat 
kepentingannya, tapi tidak berdasarkan kepentingan politik. Bennet 
menempatkan politik di halaman editorial. Isi korannya yang meliputi soal 
bisnis, pengadilan, dan kehidupan sosial masyarakat New York memang 
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tidak bisa dijamin keobyektifatnya, tetapi setidaknya sudah jauh berubah 
lebih baik dibandingkan koran-koran sebelumnya. 
Enam tahun setelah ”Herald” beredar, saingannya mulai muncul. 
Horace Greely mengeluarkan koran “The New York Tribune”. Tribune pun 
dibaca di seluruh Amerika. Pembacanya yang dominan adalah petani, yang 
tidak peduli apakah mereka baru sempat membaca korannya setelah 
berminggu-minggu kemudian. Bagi orang awam, koran ini dianggap 
membawa perbaikan bagi negara yang saat itu kurang terkontrol dan penuh 
bisnis yang tidak teratur. 
Koran besar yang ketiga pun muncul di New York di tahun 1851, 
ketika Henry J. Raymond mendirikan koran dengan nama “The New York 
Times”, atas bantuan mitra usahanya, George Jones. Raymond-lah yang 
mempunyai gagasan untuk menerbitkan koran yang non partisan kepada 
pemerintah maupun perusahaan bisnis. Beruntung, saat itu Presiden Lincoln 
tidak pernah melakukan pembredelan terhadap koran-koran yang 
menyerangnya. 
Setelah serentetan perang saudara di Amerika usai, bisnis 
persuratkabaran pun berkembang luar biasa. Koran-koran pun mulai muncul 
di bagian negaranegara selain New York dan Chicago. Di selatan, Henry W. 
Grady dengan Koran “Konstitusi Atlanta”. Lalu, muncul koran “Daily 
News” dan “Kansas City Star” yang mempunyai konsep pelayanan 
masyarakat sebagai fungsi dari sebuah surat koran. Bahkan pemilik Star, 
Rockhill Nelson bersumpah untuk mengangkat kota Kansas dari “kubangan 
16 
 
 
 
lumpur” dan berhasil. Di barat, Jurnalisme Flamboyan diwakili oleh 
“Denver Post” dan koran-koran San Fransisco. 
Pada tahun 1892 supremasi Pulitzer ditantang oleh William Randolp 
Hearst lewat koran ”World”. Dalam hal inovasi dan keberanian, ”World”-
nya Hearst lebih dari ”World”-nya Pulitzer. Bukan itu saja, koran Hearst isi 
beritanya jauh lebih flamboyan daripada koran Pulitzer. Hearst banyak 
mempekerjakan orangorang terbaiknya Pulitzer. Dia mempekerjakan 
Richard Outcault, kartunis Pulitzer dan mendorongnya untuk menciptakan 
sebuah featuer bernama ”The Yellow Kid”, yang menandai lahirnya cergam 
komik di Amerika. 
Pada masa perang antara Amerika dan Spanyol, kedua koran ini 
berteriak paling keras mendukung Amerika Serikat untuk terjun perang, 
memimpin suara rakyat dengan padan suara jurnalisme dalam skala 
nasional, dan memojokkan ke dalam konflik yang tidak terhindarkan. 
Selanjutnya di perang Amerika-Kuba, keduanya mengalihkan kompetisinya 
dalam usaha meliput perang. Setelah Pulitzer meninggal, ”New York 
World” malah menjadi yang terbesar di dunia. Orang menyebut Pulitzer 
sebagai ”wartawannya surat kabar”. Sebaliknya, Hearst bersama koran-
koran lainnya terpukul keras ketika depresi besar terjadi. Tetapi usaha 
majalahnya yang paling terkemuka, yakni ”Good Housekeeping” dan 
”cosmopolitan” tetap terus berkembang pesat. 
Dalam perkembangannya, surat kabar berangkat sebagai alat 
propaganda politik, lalu menjadi perusahaan perorangan yang disertai 
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keterkenalan dan kebesaran nama penerbitnya, dan sekarang menjadi bisnis 
yang tidak segemerlap dulu lagi, bahkan dengan nama penerbit yang 
semakin tidak dikenal. 
Perubahan ini memberikan dampak baru. Ketika iklan mulai 
menggantikan sirkulasi (penjualan langsung) sebagai sumber dana utama 
bagi sebuah surat kabar, maka minat para penerbit jadi lebih identik dengan 
minat para masyarakat bisnis. Ambisi persaingan untuk mendapatkan berita 
paling aeal tidaklah sebesar ketika peloporan. Walaupun begitu, perang 
sirkulasi masih terjadi pada tahun 1920-an, tetapi tujuan jangka panjang 
mereka adalah untuk mencapai perkembagan penghasilan dari sektor iklan. 
Sebagai badan usaha, yang semakin banyak ditangani oleh para pengusaha, 
maka surat kabar semakin kehilangan pamornya seperti yang dimilikinya 
pada abad ke-19. 
Namun, surat kabar kini mendapatkan sesuatu yang lain yang lebih 
penting. Surat kabar yang mapan kini tidak lagi diperalat sebagai senjata 
perang politik yang saling menjatuhkan ataupun bisnis yang individualis, 
melainkan menjadi media berita yang semakin obyektif, yang lebih 
mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan pihak-pihak 
tertentu saja. 
Kenaikan koran-koran ukuran tabloid di tahun 1920-an yang dimulai 
oleh ”The New York Daily News”, memberikan suatu dimensi baru 
terhadap jurnalisme. Akhirnya memang menjadi kegembiraan besar bagi 
kehidupan surat kabar, terutama dalam meliput berita-berita keras. 
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Perubahan lain yang layak mendapat perhatian adalah timbulnya sindikasi. 
Berkat adanya sindikat-sindikat, maka koran-koran kecil bisa memanjakan 
p[embacanya dengan materi editorial, informasi, dan hiburan. Sebab kalau 
tidak, koran-koran kecil itu tentu tidak dapat mengusahakan materi-materi 
tersebut, lantaran biaya untuk itu tidaklah sedikit. Sindikat adalah 
perusahaan yang berhubungan dengan pers yang memperjualbelikan bahan 
berita, tulisan atau bahan-bahan lainuntuk digunakan dalam penerbitan pers. 
Tahun 1950, industri televisi mulai mengancam dominasi media 
cetak. Namun, sampai sekarang, koran masih bertahan. Kenyataan 
menunjukkan bahwa koran telah menjadi bagian dari kehidupan manusia 
pada umumnya. Dengan karakter khususnya ia mampu membedakan 
dirinya dari media lainnya seperti  televisi dan radio. 
Di universitas Bazel, Swiss, jurnalistik untuk pertama kali dikaji 
secara akademis oleh Karl Bucher (1847-1930) dan Max Weber (1864-
1920)9 7dengan nama Zetungskunde pada tahun 1884 M. Sedangkan di 
Amerika mulai dibuka School of Journalism di Columbia University pada 
tahun 1912 M/1913 M dengan penggagasnya bernama Joseph Pulitzer 
(1847-1911). 
3. Pengertian Berita 
Secara ringkas dapat dikatakan bahwa berita adalah jalan cerita 
tentang peristiwa. Ini berarti setidaknya berita mengandung dua hal, yaitu 
                                                          
8 
Karl Bucher (1847-1930) dan Max Weber (1864-1920) 
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peristiwa dan jalan ceritanya. Jalan cerita tanpa peristiwa atau peristiwa 
tanpa jalan cerita tidak apat disebut berita. 
Berita adalah peristiwa yang dilaporkan. Segala yang didapat di 
lapangan dan sedang dipersiapkan untuk dilaporkan belum disebut berita. 
Wartawan yang menonton dan menyaksikan peristiwa, belum tentu telah 
menemukan peristiwa. Wartawan sudah menemukan peristiwa setelah ia 
memahami prosesnya atau jalan cerita, yaitu tahu Apa yang terjadi, Siapa 
yang terlibat, kejadiannya Bagaimana, Kapan, dan Di mana itu terjadi, dan 
Mengapa sampai terjadi, disebut unsur berita.9 
Berita adalah susunan kejadian setiap hari sehingga masyarakat 
menerimanya dalam bentuk yang tersusun dan dikemas rapi menjadi cerita, 
pada hari yang sama di radio atau televisi dan keesokan harinya di berbagai 
surat kabar.108 
Sedangkan Romli (2004) mendefinisikan berita sebagai laporan 
peristiwa yang memiliki berita (news value), actual, factual, penting dan 
menarik.10 Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
berita adalah informasi atau laporan yang menarik perhatian masyarakat 
konsumen, berdasarkan fakta, berupa kejadian atau ide (pendapat), disusun 
sedemikian rupa dan disebarkan media dalam waktu secepatnya. 
                                                          
9
 Sudirman Tebba. Jurnalistik Baru.(Jakarta: Penerbit Kalam Indonesia, 2005) hal. 55  
10 
Peter Henshall & David Ingram. Menjadi Jurnalis (Yogyakarta: LKIS, 2000), h.7. 
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Dalam menentukan berita, feeling seorang wartawan harus main, 
harus  berita. Biasa saja fakta dan peristiwanya biasa-biasa saja, namun 
karena kepiawaian wartawan, maka fakta/peristiwa yang diangkatnya itu 
mengandung nilai berita.11 
4. Bentuk-bentuk dan Elemen-elemen Berita 
a. Bentuk Berita:  
Beberapa bentuk umum media cetak, terutama surat kabar menurut 
Assegaf (1993) dan Supriyanto (1986), meliputi spot news (berita singkat), 
straight news (berita langsung), stop press (berita mendadak), dan stopper 
(berita penutup). Sedangkan bentuk tulisan yang kontemporer meliputi 
indepth reporting/depth news (berita mendalam), analysis news (berita 
analisis), dan berita adventorial (iklan pariwara), juga berita yang ditulis 
dengan gaya khas, berupa feature.119 
1. Spot news (berita singkat) 
Spot news merupakan berita yang ditulis secara singkat karena tidak 
besar daya tarik berita atau tidak besar dampak berita itu bagi 
masyarakat.Biasanya bentuk berita ini dimuat dalam kolom khusus, 
misalnya seputar daerah, criminal singkat, cuplikan olahraga, dan lain 
sebagainya. 
 
 
                                                          
11 Mondry. Pemahaman Teori dan Praktek Jurnalistik. Ghalia Indonesia. Bogor. 2008. 
Hal.133 
12 Mondry. Pemahaman Teori dan Praktek Jurnalistik. Op.cit. hal. 142 
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2. Straight news (berita langsung) 
Straight news merupakan berita yang cukup penting, biasanya berasal 
dari kejadian dan atau pernyataan (komentar) dari satu, dua narasumber 
atau lebih. Berita ini ditulis cukup panjang tergantung pada tingkat 
keutamaan berita itu. Mayoritas berita di media massa cetak dengan 
bentuk ini. 
3. Stop press (berita mendadak) 
Stop press merupakan berita yang diperoleh mendadak, namun penting 
sehingga diberitakan secara khusus. Penulisannya pendek dan pada 
pemberitaan (penerbitan) berikutnya diungkap lebih lengkap. Biasanya 
berita ini diperoleh menjelang batas waktu pencetakan. 
4. Stopper (berita penutup) 
Stopper merupakan berita yang hanya ditulis pendek karena data yang 
diperoleh memang sudah tidak mungkin dikembangkan lagi dan 
biasanya digunakan sebagai penutup halaman. 
5. Depht news (berita mendalam) 
Selain in depth reporting atau depth news, berita bentuk ini juga ada 
yang menyebutnya berita komprehensif (comprehensive news).10 Hal ini 
merupakan berita yang ditulis secara lengkap dan mendalam (digali 
secara tim). Berita digali dari kasus tertentu kearah latar belakang 
penyebab kasus tersebut (investigative) dan ke arah kiblat (depan) dari 
                                                          
13Dana Iswara, Mengangkat Peristiwa Ke Layar Kaca: Panduan Menjadi Jurnalis Televisi 
(Jakarta: Lembaga Studi Pers dan Pembangunan (LSPP), 2007), h. 77 
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kasus tersebut (interpretative). Penulisan berita seperti ini dilakukan 
karena pentingnya berita tersebut diungkap dan berdampak besar bagi 
kehidupan masyarakat. 
Analisis news (berita analisis) Analysis news merupakan berita yang 
penulisannya dilengkapi dengan analisis dari redaksi media tersebut 
atau orang luas redaksi (pakar media tersebut). Biasanya berita ini 
menarik, meskipun tidak terkait langsung dengan kepentingan hidup 
orang banyak.1311 
6. Feature (berita kisah) 
Feature atau soft news adalah berita ringan yang mengangkat human 
interest atau hal-hal yang dianggap menarik, bermanfaat atau 
mendatangkan rasa simpati dan perlu diketahui masyarakat luas. Dan 
untuk mencapai tujuan memberi tahu, menghibur, mendidik dan 
meyakinkan pembaca. 1412 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
14 Dana Iswara, Mengangkat Peristiwa Ke Layar Kaca: Panduan Menjadi Jurnalis Televisi 
(Jakarta: Lembaga Studi Pers dan Pembangunan (LSPP), 2007), h. 77. 
 
14Dana Iswara, Mengangkat Peristiwa Ke Layar Kaca: Panduan Menjadi Jurnalis Televisi 
(Jakarta: Lembaga Studi Pers dan Pembangunan (LSPP), 2007), h. 77. 
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b. Elemen Berita: 
 
 
 
 
       
     Perangkai 
 
 
 
1. Judul  
Judul merupakan hal yang urgen dalam berita karena judul mewakili 
isi dari berita itu sendiri. Setiap media tentu saja memiliki aturan dan prinsip 
sendiri -sendiri dalam menuliskan judul berita.19 Kekhasan prinsip dalam 
merumuskan judul berita itulah yang pada gilirannya akan membuat media 
yang bersangkutan dapat diterima oleh pasar dengan baik atau tidak 
2. Lead 
Yang perlu mendapat perhatian dalam penulisan berita adalah lead 
karena lead merupakan pintu gerbang yang mengantarkan pada isi, atau 
yang menjembatani judul dan isi.1513 Kekuatan berita terletak pada leadnya. 
Jika leadnya bagus maka khalayak akan terus membaca. 
                                                          
15 Kunjana Rahardi, Dasar-dasar Penyuntingan Bahasa Media, (Depok: Gramata 
Publishing, 2010), h. 134 
16 Suhaemi, Ruli Nasrullah, Bahasa Jurnalistik, (Jakarta: Lemabaga Penelitian UIN Jakarta, 
2009), h. 37.  
JUDUL 
LEAD 
PENUTUP 
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3. Batang Tubuh/Isi 
Hal yang perlu mendapat perhatian adalah kefokusan cerita, jangan 
sampai cerita menyimpang. Langkah pertama adalah membuat kronologis 
berurutan dengan kalimat sederhana dan pendek-pendek. 
4. Penutup (Ending) 
Ending dalam berita merupakan bagian akhir dalam struktur 
penulisan berita yang berperan penting. Akhir kalimat dalam struktur 
penulisan berita merupakan penguat tulisan yang bersanding dengan judul, 
lead dan body keseluruhan laporan.15 
C. Bahasa Jurnalistik  
1. Definisi Bahasa Jurnalistik 
Bahasa jurnalistik atau biasa disebut dengan bahasa pers, merupakan salah 
satu ragam bahasa. Bahasa jurnalistik memiliki sifat-sifat yang khas yaitu: singkat, 
padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik.17 Akan tetapi jangan dilupakan, 
bahas jurnalistik harus didasarkan pada bahasa baku. Bahasa jurnalistik tidak boleh 
mengabaikan kaidah-kaidah tata bahasa. 
Begitu juga bahasa jurnalistik harus memperhatikan ejaan yang 
benar.Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang digunakan oleh wartawan 
(jurnalis) dalam menulis karya-karya jurnalistik di media massa (Anwar, 1991). 
Dengan demikian, bahasa Indonesia pada karya-karya jurnalistiklah yang bisa 
dikategorikan sebagai bahasa jurnalistik atau bahasa pers. Bahasa jurnalistik itu 
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sendiri juga memiliki karakter yang berbeda-beda berdasarkan jenis tulisan apa 
yang akan terberitakan. Bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menuliskan 
reportase investigasi tentu lebih cermat bila dibandingkan dengan bahasa yang 
digunakan dalam penulisan features.Bahasa jurnalistik yang digunakan untuk 
menulis berita utama ada yang menyebut laporan utama, forum utama akan berbeda 
dengan bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menulis tajuk dan features. Dalam 
menulis banyak faktor yang dapat mempengaruhi karakteristik bahasa jurnalistik 
karena penentuan masalah, angle tulisan, pembagian tulisan, dan sumber (bahan 
tulisan). Namun demikian sesungguhnya bahasa jurnalistik tidak meninggalkan 
kaidah yang dimiliki oleh ragam bahasa Indonesia baku dalam hal pemakaian 
kosakata, struktur kata dan wacana. Karena berbagai keterbatasan yang dimiliki 
surat kabar (ruang, waktu) maka bahasa jurnalistik memiliki sifat yang khas yaitu 
singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas dan menarik. Kosakata yang 
digunakan dalam bahasa jurnalistik mengikuti perkembangan bahasa dalam 
masyarakat.1714 
Adapun beberapa definisi lain dari bahasa jurnalistik adalah sebagai berikut: 
1) Rosihan Anwar :Bahasa jurnalistik adalah yang digunakan oleh wartawan 
dinamakan bahasa pers atau bahasa jurnalistik. Bahasa jurnalistik memiliki 
sifat-sifat khas yaitu : singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan 
menarik. Bahasa jurnalistik didasarkan pada bahasa baku, tidak 
menganggap sepi kaidahkaidah tata bahasa, memperhatikan ejaan yang 
                                                          
17 Suhaemi, Ruli Nasrullah, Bahasa Jurnalistik, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 
2009), h. 6. 
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benar, dalam kosa kata bahasa jurnalistik mengikuti perkembangan dalam 
masyarakat. 
2) S. Wojowasito :Bahasa jurnalistik adalah bahasa komunikasi massa sebagai 
tampak dalam harian-harian dan majalah-majalah. Dengan fungsi yang 
demikian itu bahasa tersebut haruslah jelas dan mudah dibaca oleh mereka 
dengan ukuran intelek yang minimal. Sehingga sebagian besar masyarakat 
yang melek huruf dapat menikmati isinya. Walaupun demikian tuntutan 
bahwa bahasa jurnalistik harus baik, tak boleh ditinggalkan. Dengan kata 
lain bahasa jurnalistik yang baik haruslah sesuai dengan norma-norma tata 
bahasa yang antara lain terdiri atas susunan kalimat yang benar, pilihan kata 
yang cocok. 
3) JS Badudu: bahasa surat kabar harus singkat, padat, sederhana, jelas, lugas, 
tetapi selalu menarik. Sifat-sifat itu harus dipenuhi oleh bahasa surat kabar 
mengingat bahasa surat kabar dibaca oleh lapisan-lapisan masyarakat yang 
tidak sama tingkat pengetahuannya. Mengingat bahwa orang tidak harus 
menghabiskan waktunya15 hanya dengan membaca surat kabar. Harus lugas, 
tetapi jelas, agar mudah dipahami.  
4) Asep Syamsul M. Romli : Bahasa Jurnalistik/Language of mass 
communication. Bahasa yang biasa digunakan wartawan untuk menulis 
berita di media massa. Sifatnya : (1) komunikatif, yakni langsung menjamah 
materi atau ke pokok persoalan (straight to the point), tidak berbunga-
                                                          
18 Suhaemi, Ruli Nasrullah, Bahasa Jurnalistik, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 
2009) h.7. 
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bunga, dan tanpa basabasi. Serta (2) spesifik, yakni jelas atau mudah 
dipahami orang banyak, hemat kata, menghindarkan penggunaan kata 
mubazir dan kata jenuh, menaati kaidahkaidah bahasa yang berlaku (Ejaan 
yang disempurnakan), dan kalimatnya singkat-singkat.18  
5) Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005): Bahasa jurnalistik adalah salah 
satu ragam bahasa Indonesia, selain tiga lainnya, ragam bahasa undang-
undang, ragam bahasa ilmiah, dan ragam bahasa sastra. 
6) Dewabrata: Penampilan bahasa ragam jurnalistik yang baik bisa ditengarai 
dengan kalimat-kalimat yang mengalir lancar dari atas sampai akhir, 
menggunakan kata-kata yang merakyat, akrab di telinga masyarakat sehari-
hari; tidak menggunakan susunan yang kaku formal dan sulit dicerna. 
Susunan kalimat jurnalistik yang baik akan menggunakan kata-kata yang 
paling pas untuk menggambarkan suasana serta isi pesannya. Bahkan 
nuansa yang terkandung dalam masing-masing kata pun perlu 
diperhitungkan. 
2. Ciri-ciri Bahasa Jurnalistik 
a. Sederhana  
Sedrhana berarti selalu mengutamakan dan memilih kata atau kalimat 
yang paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak pembaca. 
Khalayak pembaca sifatnya sangat heterogen, baik dilihat dari tingkat 
intelektualitasnya maupun karakteristik demografis dan aspek 
psikografisnya seperti status sosial ekonomi, pekerjaan atau profesi, 
tempat tinggal, suku bangsa, budaya dan agama yang dianut. Kata-kata 
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dan kalimat yang rumit, yang hanya dupahami maknanya oleh segelintir 
orang, tabu digunakan dalam bahasa jurnalistik. 
b. Singkat  
Singkat berarti langsung kepada pokok masalah (to the point), tidak 
bertele-tele,  tidak berputar-putar, tidak memboroskan waktu pembaca 
yang sangat berharga. Ruangan atau kapling  yang tersedia pada kolom-
kolom halaman surat kabar, tabloid, atau majalah sangat terbatas 
,sementara isinya banyak dan beraneka ragam. Konsekuensinya apa pun 
pesan yang akan disampaikan  tidak boleh bertentangan dengan filosofi, 
fungsi dan karakteristik pers. 
c. Padat  
Menurut Patmono SK, redaktur senior sinar harapan dalam buku teknik 
jurnalistik (1996:45), padt dalam bahasa jurnalistik berarti sarat 
informasi. Setiap kalimat atau paragraf yang ditulis memuat banyak 
informasi penting dan menarik untuk khalayak pembaca. Ini berarti 
terdapat perbedaan yang tegas antara kalimat singkat dan kalimat padat. 
Kalimat singkat tidak berarti memuat banyak informasi. Tetapi kalimat 
yang padat, kecuali singkat juga mengandung lebih banyak informasi. 
d. Lugas  
Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari eufisme atau 
penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak 
pembaaca sehingga terjadi perbedaan pesepsi dan kesalahan konklusi. 
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Kata yang lugas selalu menekankan pada satu arti serta menghindari 
adanya penafsiran laain terhadap arti dan makna kata tersebut. 
e. Jelas  
Jelas berarti mudah di tangkap maksudnya, tidak baur dan kabur. Sebagai 
contoh, hitam adalah warna yang jelas. Putih adalah warna yang jelas. 
Ketika kedua warna itu disandingkan, maka terdapat perbedaan yang 
tegas mana yang disebut hitam, mana pula yang disebut putih. Pada kedua 
warna tersebut  sama sekali tidak ditemukan warna abu-abu. Perbedaan 
warna hitam dan putih melahirkan kesan kontras. Jelas disini mengandung 
tiga arti: jelas artinya, jelas suasana kata atau kalimatnya  sesuai dengan 
kaidah subjek objek predikat keterangan (SPOK), dan jelas sasaran atau 
maksudnya. 
f. Jernih 
Jernih berarti bening, tembus pandang, jujur, tulus, tidak 
menyembunyikan sesuatu yang lain  yang bersifat negatif seprti 
prasangka atau fitnah. Sebagai bahan bandingan, kita  hanya dapat 
menikmati keindahan ikan hias arwana atau oscar hanya pada akuarium 
dengan air yang jernih bening. Oscar dan arwana tidak dapat melahirkan 
pesona yang luar biasa apabila dimasukkan ke dalam kolam besar di 
persawahan yang berair keruh.1916 
                                                          
19 Kunjana Rahardi, Dasar-dasar Penyuntingan Bahasa Media, (Depok: Gramata 
Publishing, 2010), h. 134.
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 Dalam pendekatan analisis wawacara,kata dan kalimat yang jernih 
berarti kata yang tidak memiliki agenda tersembunyi di balik pemuatan 
suatu berita atau laporan kecuali fakta, kebenaran, kepentingan publik. 
 Dalam bahasa kiai, jernih berarti bersikap berprasangka baik 
(husnudzon) dan sejauh mungkin menghindari prasangka buruk 
(suudzon). Menurut orang-orang komunikasi, jernih berarti senantiasa 
mengembangakan pola pikir positif (positive thinking) dan menolak pola 
pikir negatif (negative thinking). Hanya dengan pola pikir positif kita akan 
dapat melihat semua fenomena dan persoalan yang terdapat dalam 
masyarakat dan pemerintah dengan kepala dingin , hati jernih dan dada 
lapang. 
g. Menarik  
Bahasa jurnalistik harus menarik. Menarik artinya maupun 
membangkikan minat perhatian khalayak pembaca. Memicu selera baca. 
Membuat orang sedang tertidur terjaga seketika. Bahasa jurnalistik 
berpijak pada prinsip: menarik, benar, dan baku. 
 Bahasa ilmiah merujuk pada pedoman: benar dan baku saja. Inilah 
yang menyebabkan karya-karya ilmiah lebih cepat melahirkan rasa 
kantuk ketika dibaca daripada memunculkan semangat dan rasa penasaran 
untuk disimak lebih lama. Bahasa jurnalistik hasil karya wartawan, 
sementara karya ilmiah hasil karya ilmuan. Wartawan disebut juga 
seniman. Ilmuan dinamakan juga cendikiawan. 
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 Bahasa jurnalistik menyapa khalayak pembaca dengan senyuman 
atau bahkan cubitan sayang, bukan dengan mimik muka tegang atau 
kepalan tangan dengan pedang. Karena itulah,sekeras apa pun bhasa 
jurnalistik, ia tidak akan dan tidak boleh membangkitkan kebencian serta 
permusuhan dari pembaca dan pihak mana pun.  Bahasa jurnalistik 
memamg harus provikatif tetapi tetap merujuk kepada pendekatan kaidah 
normatif. Tidak semena-mena. Tidak pula bersikap durjana. Perlu 
ditegaskan, salah satu pungsi pers adalah edukatif. Nilai dan nuansa 
edukatif itu, juga harus tampak pada bahasa jurnalistik pers. 
h. Demokratis  
Salah satu ciri yang paling menonjol dari bahasa jurnalistik adalah 
demokratis. Demokratis berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal 
tingkatan, pangkat, kasta, atau perbedaan dari pihak yang menyapa dan 
pihak yang disapa sebagaimana dijumpai pada masyarakat dalam 
lingkungan priyayi keraton. 
 Bahasa jurnalistik memperlakukan siapa pun, baik itu presiden, 
guru, karyawan,maupun tukang becak, pengemis dan pemulung,secara 
sama. Kalau dalam berita disebutkan  presiden mengatakan, maka kata 
mengatakan tidak bisa atau harus diganti dengan kata bersabda. Presiden 
dan pengemis, keduanya harus ditulis mengatakan. Bahasa jurnalistik 
menolak pendekatan diskriminatif dalam penulisan berita, laporan, 
gambar, karikatur, atau bahkan teks foto sekalipun. 
 
32 
 
 
 
i. Mengutamakan kalimat aktif 
Kalimat aktif lebih mudah dipahami dan lebih disukai oleh khalayak 
pembaca daripada kalimat fasif. Sebagai contoh pencuri mengambil 
perhiasan dari dalam lemari pakaian, dan bukan diambilnya perhiasan itu 
dari dalam lemaripakaian oleh pencuri. Bahasa jurnalistik  harus jelas 
susunan katanya, dan kuat maknanya (clear and strong). Kalimat aktif 
lebih memudahkan pengertian dan memperjelas tingkat pemahaman. 
kalimat fasif sering menyesatkan pengertian dan membingungkan tingkat 
pemahaman.2017 
j. Menghindari kata atau istilah teknis 
Karena ditujukan untuk umum maka bahasa jurnalistik harus sedrhana, 
mudah dipahami, ringan dibaca, tidak membuat kening berkerut apalagi 
sampai membuat kepala berdenyut. Salah satu cara untuk itu ialah dengan 
menghindari penggunaan kata atau istilah-istilah teknis. Bagaimanapun, 
kata atau istilah teknis hanya berlaku untuk kelompok atau komunitas 
tertentu yang relatif homogen. Realitas yang homogen menurut persfektif 
filsafat bahasa, tidak boleh dibawa kedalam realitas yang heterogen. 
Kecuali tidak efektif, juga mengandung unsur pemerkosaan. 
 Surat kabar yang lebih banyak memuat kata atau istilah teknis, 
mencerminkan surat kabar itu:  
                                                          
20  Kunjana Rahardi, Dasar-dasar Penyuntingan Bahasa Media, (Depok: Gramata Publishing, 
2010), h. 134. 
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(a) kurang melakukan pembinaan dan pelatihan terhadap wartawannya 
yang malas (b) tidak memiliki editor bahasa, (c) tidak memmiliki buku 
panduan peliputan dan penulisan berita serta laporan, atau (d) tidak 
memiliki sikap profesional dalam mengelola penerbitan pers yang 
berkualitas. 
k. Tunduk kepada kaidah dan etika bahasa baku 
Salah satu fungsi utama pers adalah edukasi, mendidik (to educate). 
Fungsi ini bukan saja terercermin pada isi berita, lapran, gambar, dan 
artikel-artikelnya, melainkan juga harus tanpak pada bahasanya. Pada 
bahasa tersimpul etika . bahasa tidak saja mencerminkan pikiran 
seseorang tetapi sekaligus juga menunjukkan etika orang itu. Orang 
terpelajar beretika tinggi. Orang kurang ajar beretika rendah. Bahasa pers 
merujuk kepada bahasa baku. Bahasa baku artinya bahasa resmi sesuai 
dengan ketentuan tata bahasa serta pedoman pembentukan istilah yang 
menyertainya. 
 Sebagai guru bangsa dengan fungsi sebagai pendidik, pers wajib 
menggunakan serta tunduk kepada kaidah dan etika bahasa baku. Bahasa 
pers harus baku, bena,r dan baik. Dalam etika berbahasa, pers tidak boleh 
menuliskan kata-kata yang tidak sopan, vulgar,kata-kata berisi sumpah 
serapah, kata-kata hujatan dan makian yang sangat jauh dari norma sosial 
budaya agama. 
 Pers berkualitas senantiasa menjaga reputasi dan wibawa 
martabatnya di mata masyarakat, antara lain dengan senantiasa 
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menghindari kata-kata atau istilah yang dapat diasumsikan tidak sopan, 
vulgar, kata-kata yang menjurus pornografi, biasanya lebih banyak 
ditemukan pada pers populer lapis bawah dan pers kuning.2118 
 D.  Penggunaan Bahasa dalam Kajian Islam 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi 
antara satu dengan yang lain, agar komunikasi diantara mereka berjalan dengan 
baik dan lancar dibutuhkan sarana yang mampu menjembatani keinginan dan 
maksud yang akan disampaikan, dalam hal ini media komunikasi yang paling 
berpengaruh dalam kehidupan manusia adalah bahasa. Beberapa pakar 
berupaya memberikan definisi bahasa. 
Terkait dengan wahyu yang artinya perkataan (kalam) Allah, Menarik apa 
yang diungkapkan Toshihiko Izutsu, menurutnya Allah mewahyukan melalui 
bahasa, dan bukan dalam bahasa yang misterius melainkan dengan bahasa 
manusia yang jelas dan dapat dimengerti. Itulah sebabnya manusia dapat 
mempelajari Al-quran dari berbagai aspek, termasuk bahasa atau linguistiknya.  
Seperti yang di jelaskan dalam Qs- Ibrahim ayat (4) : 
 
 
 
                                                          
21 As Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2005) h.51. 
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Terjemahnya: 
Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan bahasa kaumnya supaya ia 
dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang dia kehendaki, dan Dialah Tuhan Yang Maha Kuasa Lagi Maha 
Bijaksana. 
 
 Ayat ini bukan berarti bahwa Rasul saw. Hanya diutus untuk kaum yang 
berbahasa Arab. Ayat ini agaknya turun untuk menjawab dalih sementara kaum 
musyrikin Mekah yang mempertanyakan mengapa al-Qur’an dalam bahasa 
Ara b padahal kitab-kitab suci yang lain tidak berbahasa Arab. Di sisi lain 
sangat wajar setiap rasul menjelaskan tuntunan Ilahai dalam bahasa sasaran 
dakwahnya, karena umat di tuntut untuk memehami ajarana Ilahi, bukan 
penerimanya tanpa pemahaman. Sekali lagi walau Nabi Muhammad saw. 
Diutus untuk semua manusia, namun karena manusia tidak memiliki bahasa 
yang sama, maka sangat wajar jika bahasa yang digunakan adalah bahasa di 
mana ajaran itu pertama kali muncul. Sejarah kemanusiaan hingga dewasa ini 
membuktikan bahwa tidak ditemui satu ajaran yang bersifat universal, 
sekalipun yang sejak awal lahirnya langsung menggunakan bahasa di luar 
bahasa masyarakat yang ditemui pertama kali.2219 
Seperti yang dijelaskan dalam Qs. Al-Baqarah (83) 
                                                          
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, Kesan dan Keseharian Al-Quran 
(Jakarta:Lentera Hati, 2002) h.12 
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 ُدُبْع َت َلَ َلِيئَارْسِإ ِنَِب َقَاثيِم َنَْذَخَأ ْذِإَو َو َاللَّا الَِإ َنو  ِذَو ا نَاََ ْْ ِإ ِ ْْ َد
ِْاََِْبِا
 َةَلَاصْا َا ُميَِقأَو اا ن َْ ُْ  ِساانِلْ َا َُْ ُقَو ِينِكا ََ َمْاَو ٰىَماَت َيْاَو َٰبَْرُقْا َةاَكاَّْا َا ُتتَو 
 ََن ُضِرْعُم ْمُت َْنأَو ْمُكْنِم ا لَيَِلق الَِإ ْمُت ْ يْاََ  َت اُثُ 
Terjemahnya   
“dan ingatlah ketika kami mengambil janji dari bani israil (yaitu): kamu 
tidak menyembah selain Allah, dan kepada ibu bapak dengan kebaikan yang 
sempurnah, kaum kerabat, anak-anak yang yatim, dan orang-orang miskin, 
serta serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, laksanakanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat ; kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebagian kecil dari kamu, dan ka mu selalu berpaling.” 
 
Ayat ini memerintahkan: Cobalah ingat dan renungkan keadaan mereka 
secara umum, renungkan pula secara khusus ketika kami yang Mahakuasa 
melalui utusan kami mengambil janji dari bani israil  yaitu bahwa kamu tidak 
menyembah sesuatu apa pun dalam bentuk apa pun selain Allah yang maha 
Esa, dan dalam perjanjian itu kami memerintahkan mereka juga berbuat baik 
dalam dunia ini kepada ibu bapak dengan kebaikan yang sempurna,    
Peneliti menjelaskan makna illa bi lisani qaumihi dengan “kecuali dengan 
bahasa lisan dan pikiran sehat kaumnya.” Ini, karena bahasa disamping 
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merupakan alat komunikasi, juga sebagai cerminan dari pikiran dan pandangan 
penggunaan bahasa itu. Bahasa dapat menggambarakan watak dan pandangan 
masyarakat pengguna bahasa itu. . Ketika bahasa indonesia menggunakan 
bahasa perempuan untuk menunjukjenis manisia mitra lelaki, maka itu 
mengisyaratkan bahwa dalam pandangan penggunaan kata ini, perempuan 
adalah manusi-manusia yang harus di empu dalam arti dihormati dan 
dimuliakan atau mereka harus mengempu, yakni membimbing dan mendidik. 
Menurut filosifi Mesir kontemporer Zaki nabi Mahmud, “ sebagai filif masa 
kini antara lain Russel, menyatakan bahwa susunan bahasa menggambarkan 
keyakinan metafisika serta unsur-unsur kejadian alam yang dianut oleh bangsa-
bangsa yang menggunakannya.”2320 
E. Berita Kriminal 
 Kata kriminal dapat diambil dari crime dalam bahasa inggris yang berarti 
kejahatan atau kesalahan. Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia17, 
kriminal berarti bersangkutan dengan kejahatan yang dapat dihukum secara 
pidana.  Melihat defenisi kriminal tersebut maka yang disebut tindakan 
kriminal adalah hal-hal yang berkaitan dengan kejahatan dan terkait dengan 
hukum. Kemudian yang disebut dengan berita kriminal adalah berita yang 
memuat segala hal dan peristiwa yang terkait dengan tindak kejahatan. 
Menurut Surette ada beberapa hal yang mendorong orang melakukan 
tindakan kriminal. 
                                                          
23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, Kesan dan Keseharian Al-Quran 
(Jakarta:Lentera Hati, 2002) h.12 
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a. Pendekatan teori pilihan rasional. Menurut teori ini kriminalistas 
dilihat sebagai kebebasan berpikir individu dalam membuat keputusan. 
Jika individu melakukan tindakanyang menyimpang maka dapat 
dikatakan individu tersebut melakukan tindakan kriminal. 
b.  Pendekatan Biologi: menurut teori ini, penyebab kriminal adalah 
keturunan genetika atau Biologis. Jadi menurut teori ini jika seorang 
ayah adalah penjahat, besar kemungkinan anaknya seperti ayahnya 
yaitu menjadi penjahat. 
c. Pendekatan Psikologi: berdasarkan pendekatan psikologi, kriminalitas 
disebabkan oleh pertumbuhan pribadi yang tidak sempurna atau cacat. 
Jadi kriminalitas akibat dari kemunduran mental atau jiwa kriminal. 
d. Pendekatan sosial, penyebab tindakan kriminal adalah orang 
bersosialisasi dengan lingkungan sosial dan budaya yang juga 
melaku21kan tindakan kriminal. Yang membentuk kepribadian 
seseorang dimana dia tinggal. 
e. Pendekatan Politik: Akar permasalahan kriminal dalam pendekatan ini 
adalah kondosi ekonomi yang telah mapan, kemidian memberi dampak 
tekanan politik dalam kehidupan sosial. Tindakan kriminal yang sering 
terjadi adalah pencurian, perampokan akibat krisis ekonomi atau 
demonstrasi yang berlanjut pada kekerasan dan perusakan akibat 
keputusan politik.24 
                                                          
24 Tim Prima Pena, h. 455.  
25 Asih, 2005, h. 15. 
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F. Teori Pers Tanggung Jawab Sosial 
Teori pers tanggung jawab sosial pada dasarnya tidaklah jauh berbeda 
dengan sistem pers liberal. Perbedaannya terletak pada penekanan tanggung 
jawab sosial atas apa yang ditulis ataupun diberitakan. Dalam sistem pers 
liberal,pers lebih dibebaskan dalam penulisan apapunataupun memberitakan 
apapun (asal tidak melanggar norma yang dianut), akan tetapi dalam sistem 
pers tanggung jawab sosial ini, pers juga dituntut untuk bertanggung jawab atas 
tulisan / beritanya kepada publik.25 
 Sistem pers tanggung jawab sosial merupakan suatu teori yang mempunyai 
asumsi utama bahwa kebebasan memiliki nilai yang sepadan dengan tanggung 
jawab atas kebebasan tersebut. Dengan kata lain, kebebasan dalam sistem ini 
bukanlah suatu kebebasan yang mutlak/ absolut. Fungsi media massa dalam 
sistem pers tanggung jawab sosial ini antara lain:  
a. Melayani sistem politik dengan menyediakan informasi, diskusi, dan 
perdebatan tentang masalah-masalah yang dihadapi masyarakat 
b. Memberi penerangan kepada masyarakat sehinggah masyarakat dapat 
mengatur dirinya sendiri  
c. Menjadi penjaga hak-hak perorangan. 
d. Melayani sistem ekonomi dengan mempertemukan pembeli dengan 
penjual melalui media periklanan. 
e. Menyediakan  hiburan  
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f. Mengusahakan sendiri biaya financial, demikian rupa sehingga bebas 
dari tekanan-tekanan dari orang yang punya kepentingan.2622 
Kontrol terhadap media berlaku pada sistem ini, kontrol media dilakukan 
oleh pemerintah, undang-undang, institusi dan masyarakat. Jadi dalam sistem ini 
masyarakat juga turut andil dalam mengontrol kebebasan media agar tidak 
melewati batasan-batasannya. Sama seperti teori pers yang lain, teori pers 
tanggung jawab sosial ini juga memiliki kekurangan dan kelebihan. 
Kekurangannya antara lain: dengan adanya suatu lembaga/ institusi yang 
bertanggung jawab untuk mengontrol pers, maka terkadang lembaga/ institusi 
tersebut justru dijadikan kedok “penguasa” untuk mengontrol media. Dengan 
adanya sedikit batasan terhadap kebebasan media,terkadang justru 
mengakibatkan media mencari “jalan tikus” dan menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan berita/ informasi/ fakta yang diinginkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
26 Asih, 2005, h. 15. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif analisis. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan cara-cara lain 
dari kuantifikasi (pengukuran) Sedangkan deskriptif analisis menurut Rachmat 
Kriyantono dalam bukunya Metode Riset Komunikasi, menyebutkan bahwa jenis 
analisis ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan aktual 
tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Jenis deskriptif 
peneliti digunakan untuk memberikan gambaran mengenai penggunaan bahasa 
jurnalistik di surat kabar Tribun Timur. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
bagaimana penerapan bahasa jurnalistik yang terdapat pada berita kriminal Tribun 
Timur. 
2. Waktu dan Tempat Penelitian  
a. Lokasi penelitian 
Penelitian di laksanakan dikantor redaksional Tribun Timur yang terletak 
di  jalan Cendrawasih No 430 Makassar. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang lebih satu bulan sejak proses observasi awal dilaksanakan 
hingga tahap akhir penelitian. 
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b. Subjek dan objek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah surat kabar Tribun Timur sedangkan yang 
menjadi objek penelitian adalah berita kriminal Tribun Timur edisi Oktober 2015. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian memiliki dua prespektif, yaitu pendekatan 
metodologi dan pendekatan studi atau keilmuan.23 Berdasarkan orientasi 
permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, maka penelitian ini bersifat 
lapangan dengan menggunakan pendekatan studi atau keilmuan dengan metode 
pendekatan komunikasi. Metode pendekatan ini digunakan kepada pihak-pihak 
yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan. 
C. Sumber Data 
Untuk memeroleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Berikut penjelasan di antara keduanya: 
1. Data primer 
Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Data primer ini berupa catatan hasil 
                                                          
27 Universitas Islam Negeri Alauddin Malakassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: 
Makalah, Skripsi, Desertasi, dan Laporan  Penelitian (Cet I: Makassar:Alauddin press, 2013), 
h.16. 
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wawancara yang diperoleh melalui wawancara secara langsung oleh 
penulis. Selain itu, penulis juga melakukan observasi lapangan dan 
mengumpulkan data dalam bentuk catatan tentang situasi dan kejadian di 
perpustakaan.24 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada peneliti data misalnya lewat orang lain atau dokumen.26 
Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang di peroleh dari 
berbagai sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh 
dalam bentuk sudah jadi ( tersedia) melalui publikasi dan informasi yang 
dikeluarkan berbagai organisasi atau perusahaan atau berbagai jurnal dan 
penelitian lain yang telah dilaksanakan sebelumnya.24 beberapa di antaranya 
berupa buku-buku, dan hasil-hasil penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan yang berhubungan dengan pengawasan, 
peninjauan, penelitian, dan riset. Observasi berasal dari bahasa latin yang 
berarti “melihat” dan “meperhatikan”. Istilah observasi di arahkan pada 
kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, 
dan pemprtimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.5 
                                                          
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D:h. 253.  
29 Uma Sukarna, Metode Analisis Data (Jakarta:Kencana,2007), h. 26 
44 
 
 
 
Observasi yang berarti pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data 
tentang suatu masalah, sehinggah diperoleh pemahaman atau sebagai alat 
re-checking atau pembuktian terhadap informasi25 atau keterangan yang 
diperoleh sebelumnya. Obsevasi di sini diartikan sebagai kegiatan 
mengamati secara langsung wacana yang terdapat dalam media cetak surat 
kabar Tribun Timur. 
2. Metode wawancara 
Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal untuk memperoleh informasi dari responden. Interview yaitu metode 
pengumpulan data lewat wawancara terhadap manusia yang berposisi 
sebagai narasumber atau informan. Metode ini dipergunakan untuk 
mengadakan wawancara  atau berdialog langsung dan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan  kepada pihak yang dianggap lebih banyak 
mengetahui tentang masalah yang diselidiki. Informan yang dimaksud 
adalah pemimpin Redaksi Tribun Timur, editing, bagian produksi berita, 
wartawan kriminal dan tokoh masyarakat. 
3. Dokumentasi 
                                                          
30 Junaidi Ghony, Dasar- dasar Penelitian Kualitatif: prosedur, Teknik dan Teori 
Graunded. Bina Ilmu. Surabaya.2007, h.11. 
31 Rachmat Kriyanto, Metodologi Riset Komunikasi: disertai Contoh Praktis Riset Media, 
Public Relation Advertising,Komunikasi Organisasi, Komunukasi Pemasaran(Jakarta: kencana 
prenada Media Groub, 2006), h. 69. 
32 Suhaemi, Ruli Nasrullah, Bahasa Jurnalistik (jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 
2009), h.4. 
45 
 
 
 
Dokumentasi atau studi dokumen, pengumpulan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen. Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah 
yang didapat dari tempat penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Tolok ukur keberhasilan penelitian juga 
tergantung pada instrument yang digunakan. Oleh kerena itu untuk penelitian 
lapangan atau field research yang meliputi observasi dan wawancara dengan daftar 
pertanyaan yang telah disediakan, dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan 
alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen.26 
F. Teknik Analisa Data 
Setelah semua data terkumpul peneliti menganalisis data kedalam kata-kata 
dengan membandingkan atau mencari kesesuaian dengan ciri bahasa 
jurnalistik.peneliti juga mengkontruksikan teks berita, kemudian memasukkan data 
tersebut kedalam tabel beserta analisisnya. Tabel dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa banyak ketidaksesuaian dengan ciri bahasa jurnalistik. 
 
 
                                                          
33 Suhaesimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 
VI;Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
 
46 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Umum Surat Kabar Tribun Timur 
1. Sejarah Perkembangan Tribun Timur 
Harian Tribun Timur pertama kali terbit 9 Februari 2004, yang pusatnya  
di Makassar Sulawesi Selatan. Dengan wilayah edar meliputi dua provinsi utama di 
Sulawesi, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Tribun Timur merupakan salah 
satu surat kabar harian daerah Kompas Gramedia yang dikelola PT Indopersada 
Primamedia (Persda Network), Divisi surat kabar daerah kompas Gramedia. Untuk 
menerbitkan Tribun Timur, Kompas Gramedia bekerja sama dengan Bosowa 
Group, kelompok usaha nasional terkemuka yang berbasis di Makassar, kota utama 
pintu gerbang Indonesia Timur. 
Surat kabar ini merupakan generasi baru surat kabar daerah kompas setelah 
generasi pertama Tribun lahir di Kalimantan Timur (Tribun Kaltim) dan kemudian 
Tribun Timur, sukses Tribun Kaltim dan Tribun Timur membuat bendera Tribun 
semakin berkibar, terlebih setelah surat kabar Tribun yang lainnya juga menuai 
sukses yang luar biasa: Tribun Batam, Tribun Pekanbaru, Tribun Pontianak, dan 
Tribun Jabar (dulu Metro Bandung). Persda terus mengembangkan Tribun ke 
seluruh nusantara. Menyusul dalam waktu dekat, Tribun Manado, Sulawesi Utara. 
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Sejak pertama kali terbit, Tribun Timur mendapat sambutan yang luar biasa dari 
pasar, Tribun Timur sekarang menjadi surat kabar utama dan terkemuka di 
makassar. 
Pada usia ketiga, tahun 2007, Persda menobatkan Tribun Timur sebagai 
surat kabar terbaik dari sisi financial perpective, business process, learn and 
growth, dan  customer perspective. Dari sisi sirkullasi (oplah) dan readership, 
Tribun Timur juga tumbuh pesat, menempatkan surat kabar ini tidak hanya sebagai 
surat kabar terkemuka di Makassar tapi juga masuk dalam jajaran surat kabar 
dengan readership terbanyak secara nasional. Tribun Timur hadir di Makassar 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat profesional kota dan keluarga 
metropolitan. 
Tribun Timur yang memiliki basis kuat di pasar langganan, setiap pagi 
mengungjungi pembaca di rumah mereka sebelum berangkat ke tempat kerja atau 
sekolah. Untuk memudahkan keluarga metropolitan menikmati Tribun Timur, surat 
kabar ini dibagi dalam enam sesi (36 halaman): Front page, Tribun Pemilu, Tribun 
Makassar, Tribun women, superball, dan Tribun Iklan. Sejak awal kelahirannya, 
Tribun Timur hadir dengan edisi Online melalui tribun-timur.com. inovasi terus 
dilakukan, sehingga pada September 2007, tribun-timur.com tidak hanha 
menerbitkan edisi print (print go online) melainka juga edisi real time (real time 
news). Inovasi ini menempatkan tribun-timur.com sebagai portal berita real time 
pertama di luar Jawa.3427 
                                                          
34Disadur dari profil tribun, sumber akses, http://www.tribun-timur.com, (24 februari 
20016) 
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Pengunjung tribun-timur.com juga terus tumbuh. Jika pada awalnya, jumlah 
pengunjung rata-rata sekitar 2.000 (pengunjung unik) per hari, sekarang ini sudah 
melebuhi 5.000 pengunjug per hari, dengan lebih 2.000 pengunjung di antaranya 
mengakses tribun-timur.com melalui handpone. Ini lagi-lagi menempatkan tribun-
timur.com sebagai situs berita surat kabar yang paling banyak pengunjungnya di 
Makassar dan Indonesia Timur. Pada 2008 (hingga November), tribun-timur.com 
dikunjungi 1,2 juta pengunjung, dengan jumlah hits,30.639.569 dan jumlah 
halaman yang diakses 1.293.219 halaman. 
2. Visi Misi dan Ikon Harian Tribun Timur 
Visi Misi Harian Tribun Timur yaitu menjadikan kelompok usaha 
penerbitan kabar daerah terbesar di Indonesia melalui informasi yang terpercaya, 
untuk memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya demokratisasi daerah 
dengan menjalankan bisnis yang beretika, efesiensi dan menguntungkan. 
Selain memiliki visi dan misi Harian Tribun Timur juga memiliki ikon 
tersendiri sebagaimana institusi lainnya. Ikon Harian Tribun Timur adalah Spirit 
Baru Makassar. Untuk mewujudkan visi misi tersebut Tribun Timur Mendorong 
terciptanya kota Makassar tumbuh menjadi kota modern dan melayani masyarakat 
kaum profesional.28Maka dari itu, Harian Tribun Timur memberikan ruang yang 
cukup besar kepada masyarakat untuk terlibat langsung dalam pemberitaan dengan 
menyediakan rubrik publik service atau layanan masyarakat.295 
                                                          
35Profil Tribun Timur, di www.tribun –timur.com (13 November 2015) 
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Ikon Harian Tribun Timur terletak pada halaman pertama, bagian atas atau 
tepat melekat dibawah tulisan Tribun Timur. Dari sisi design, penempatan tulisan 
sangat menarik, artistik dan mudah dilihat. Pembaca dapat melihat dan menghafal 
dengan sangat mudah ikon tersebut. Dengan demikian, ketika kita mendengar atau 
membaca tulisan Spirit Baru Makassar maka memori kita akan langsung tertuju 
pada Harian Tribun Timur di Makassar.36 30 
Selain desain yang menarik, ikon Harian Tribun Timur memiliki makna 
yang cukup mendalam. Spirit Baru Makassar, dimaknai sebagai sumber inspirasi 
tentang hal-hal yang baru. Harian tersebut hadir untuk melayani kebutuhan 
informasi masyarakat modern. Tribun terus berinovatif untuk menjadi pelapor 
inspirasi kemajuan industri surat kabar. Tribun Timur di Makassar diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi masyarakat secara umum di Sulawesi Selatan. 
3. Wilayah Sirkulasi Harian Tribun Timur 
Wilayah sirkulasi Harian Tribun Timur mencakup dua provinsi yaitu 
provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Penyebaran koran tersebut 
menjangkau keseluruhan kabupaten/kota hingga desa-desa di dua provinsi tersebut 
pusat penyebarannya Harian Tribun Timur berada di Kota Makassar. 
4. Logo Harian Tribun Timur 
 
 
                                                          
36 Ronald ngantung, Wakil Pimpinan Redaksi  Harian Tribun Timur, Wawancara oleh 
penulis di Kantor Redaksi, di akses pada tanggal 4 November 2015 
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5. Struktur keredaksian/Organisasi 
Gambar 1. 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Penerapan Bahasa Jurnalistik dalam Berita Kriminal Tribun Timur 
Bahasa merupakan lambang bunyi dari untaian kata demi kata yang terucap 
untuk dikomunikasikan kepada komunikan agar pesan yang ingin disampaikan itu 
mudah dicerna. Tidak terkecuali bahasa jurnalistik atau bahasa pers yang biasanya 
dipakai khusus dalam sebuah instansi berbentuk media, baik itu media cetak, 
elektronik dan online. Bahasa jurnalistik digunakan oleh wartawan atau yang 
terlibat dalam pers. Bahasa tersebut mempunyai ciri khusus yang membedakan 
dengan bahasa resmi, ilmiah dan bahasa sehari-hari. Ciri khusus yang dimaksud 
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dalam bahasa jurnalistik adalah sederhana, singkat, padat, lugas, jelas, jernih, 
menarik, demokratis, mengutamakan kalimat aktif, menghindari kata atau istilah 
teknis, dan tunduk kepada etika bahasa baku. 
“Menurut pakar bahasa indonesia Sakaria mengatakan bahwa bahasa 
jurnalistik merupakan ragam bahasa (variasi) dari bahasa indonesia yang 
digunakan oleh wartawan, redaktur, atau pengelolah media massa untuk 
menulis berita yang ppenyajiannya singkat, padat, sedrhana, lancar, jelas, 
lugas dan menarik, sedangkan dalam bahasa indonesia merupakan alat 
komunikasi yang dipergunakan masyarakat untuk keperluan berinteraksi 
atau berkomunikasi dalam teori linguistik sebuah deretan kata (leskem) 
disebut sebagai kalimat jika terdapat subjek atau predikat sebagai syarat 
utama dan ciri khusus bahasa jurnalistik berpedoman pada ejaan yang 
disempurnakan, menggunakan kalimat pendek, logis penulisan beritanya 
agar maksud dari berita bisa dipahami oleh masyarakat majemuk dari 
tingkat pendidikannya sedangkan ciri khusus dari bahasa indonesia 
memiliiki kemantapan yang dinamis berupa kaidah atau aturan baku yang 
bersandar kecendikiaaan” 
“Etika penggunaan keduanya di media cetak harus mengikuti 
pedoman tata bahasa baku dan ejaan yang disempurnakan berdasarkan 
penalaran yang logis serta singkat padat dan jelas sedangkan etika 
penggunaan bahasa indonesia dalam karya ilmiah harus memperhatikan 
aspek kebakuan dari kosa kata yang digunakan serta kohesi dan koherensi 
dalam penulisan karya ilmiah karena ragam jurnalistik adalah bagian dari 
bahasa indonesia”3731 
 
Seperti yang dipaparka pakar bahasa indonesia bahawa bahasa jurnalistik 
merupakan ragam dari bahasa indonesia yang memiliki perbedaan atau ciri dari 
keduanya dan digunakan oleh wartawan dalam menulis berita agar masyarakat bisa 
memahami dengan jelak maksud dari berita tersebut. 
 Menurut pakar tata bahasa jurnalistik univa (Basri) mengemukakan 
bahwa bahasa indonesia sesungguhnya tidak memiliki perbedaan secara tata 
bahasa tetapi yang membedakan adalah gaya bahasa semakin bagus 
bahasanya maka semakin bagus juga bentuk penyampaiaannya dalam 
                                                          
 37 wawacara dengan pakar bahasa indonesia (Sakaria, S. S., S.pd., M.pd) 20 April 2016. 
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bahasa indonesia ada namanya: ragam baku bahasa indonesia akan tetapi 
jika masuk dalam bahasa jurrnalistik unsur kalimatnuya kadang-kadang ada 
yang lesapkan seperti: oleh, bahwa atau kata sambung. Sedangkan bahasa 
jurnalistik klaimatnya pendek, dan lebih mementingkan komunikatifnya, 
sebagian oarang berpendapat bahwa bahasa jurnalistik itu mirip dengan 
bahasa lisan, akan tetapi sesunggunya mengacu pada kalimat tata bahasa 
baku.” 
 
“Indikator disebut sebagai bahasa indonsia itu dapat terlihat dari 
komposisi penulisan, paragraf yang panjang yang bisa terdiri dari 3-6 
kalimat panjang, sedangkan dalam ragam jurnalistik itu jarang kita jumpai 
lebih dari 4 kalimat dalam 1 paragraf. Sedangkan dalam bahasa jurnalistik 
itu ketika dibuat dalam bentuk narasi memiliki komposisi yang berbeda 
dengan narasi dalam ragam ilmiah, ragam ilmiah jika dikomposisikan itu 
dapat digambarkan segi 3: pendahulian, isi, dan penutup akan tetapi ketika 
masuk dalam ragam jurnalistik itu berbeda pada segi komposisinya dalam 
ragam bahas  jurnalistik itu dinamakan piramida terbalik yang mencakup: 
judul, lead, isi, dan penutup.” 
 
“Perbedaan antara keduanya dapat dilihat dari beberapa sisi kembali 
lagi pada komposisisi penulisan ada tipografi yang membedakan bahasa 
jurnalistik jika pada berita langsung itu piramkida terbalik dan ketika dia 
teature itu bercerita, dalam ragam ilmiah komposisix segi 4  kemudian gaya 
penulisannya itu sangat berbeda, persamaannya soal diksi baku haru 
menganut pada pengamusan artinya harus taat pada kamus yang didalnya 
terdapat banyak pakar yang berpendapat. Pada dasarnya banyak juga media 
yang tidak dengan perimbangan-pertimbangan tertentu berdasarkan 
kebijakan media masing-masing dan jika kita kembali pada ragam bahasa 
ilmiah ketika semua dibakukan itu dipakai saja dalam hal penulisan.”3832 
 
 Tipografi yang membedakan bahasa jurnalistik jika pada berita langsung itu 
piramkida terbalik dan ketika dia teature itu bercerita, dalam ragam ilmiah 
komposisix segi 4  kemudian gaya penulisannya itu sangat berbeda, persamaannya 
soal diksi baku harus menganut pada pengamusan artinya harus taat pada kamus 
yang didalnya terdapat banyak pakar yang berpendapat. 
                                                          
38 Wawancara dengan pakar Tata Bahasa Jurnalistik (Basri) Univa 24 April 2016 
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“Dalam karya ilmiah itu selalu menganut pada kriteria-kriteria 
metode yang di pakai dalam karya ilmiah sebagai cintoh: sebuah temuan 
penelitian ilmiah itu harus ditulis apapun wujud penelitian itu, apaun hasil 
penelitian itu etikanya menganut pada metode ilmiah sementara dalam 
penulisan jurnalistik itu tidak semua harus ditulis atau dipublikasikan karena 
dalam kriteria jurnalistik ada namanya etika konfirmasi sedangkan dalam 
penelitian ilmiah itu di tentukan kesalahannya selagi dapat 
dipertanggungjawabkan itu dapat dipublikasikan.”3933 
 
 Berdasarkan pemaparan pakar tata bahasa jurnalistik diatas bahwa bahasa 
indonesia dan bahasa jurnalistik memiliki perbedaan dari tata bahasa dan memiliki 
perbedaan penerapan keduanya di media cetak. Pada hakikatnya dalam berita surat 
kabar tentunya terbagi dalam rubrik yaitu: rubrik olahraga, rubrik pendidikan, 
rubrik politik dan berita kriminal  terkhusus dalam suatu pemberitaan dalam berita 
kriminal pada surat kabar Tribun Timur itu berada pada halaman Makassar Life. 
berita Kriminal pada surat kabar mempunyai titik pembeda dengan berita lain 
dimana berita kriminal cenderung menggunakan kata-kata vulgar yang kasar. 
“Ragam jurnalistik dalam berita kriminal sama dengan berita 
lainnya, penulisan yang singkat, padat, jelas dan logis, berita kriminal 
memiliki ciri khas pada penulisannya, cenderung menggunakan diksi yang 
terkait dengan kejahatan, kekerasan, dan perbuatan yang melanggar hukum 
terkait dengan tata bahasa dalam hal ini, diksi wartawaan atau redaksi 
menulis berita lebih banyak menggunakan istilah-istilah kejahatan, atau 
melanngar hukum seperti pemerkosaan, penggerebekan, pembegalan, 
perampokan  dan pembunuhan dan menggunakan kata-kata kasar  Jawab: 
diksi diksi yang dapat membingungkan pembaca, menceritakan secara 
terang terangan proses kejahatan tersebut seperti pemerkosaan, pebunuhan 
dan itu sebenarnya tidak layak dipublikasikan apalagi berbau pornografi dan 
vulgar di dengar oleh pembaca.” 
 
                                                          
39wawacara dengan pakar bahasa indonesia (Sakaria, S. S., S.pd., M.pd) 20 April 2016. 
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Pemaparan pakar bahasa diatas dapat menjelaskan bahwa ragam jurnalistik 
dalam berita kriminal pada intinya sama dengan berita lainnya dengan 
memperhatikan unsur berita yaitu 5w+1H dengan titik pembeda berita kriminal 
cenderung menggunakan diksi yang terkait dengan kejahatan, kekerasan dan 
perbuatan melanggar hukum. 
“Kata, istilah atau kalimat apaun yang dipakai dalam ragam bahasa 
jurnalistik harus mengikuti kaidah tata bahasa baku: yaitu bahasa resmi 
yang sesuai dengan tata bahasa serta pedoman ejaan yang disempurnakan 
bentuk atau istilah yang menyertainya pilihan kata yang menarik sehingga 
mampu membangkitkan minat dan perhatian pembaca, memicu selera 
pembaca. Ragam jurnalistik berpedoman pada prinsip: menarik benar dan 
baku tata bahasa dalam ragam jurnaaliastik yang melanggar aturan dalam 
bahasa indonesia adalah pilihan kata wartawan atau redaksi dalam penulisan 
berita sering memunculkan kata-kata yang bermakna ganda (ambigu), 
penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak pembaca 
(eufemisme) sehingga rawan terjadi perbedaan penafsiran mengenai isi 
berita..”4034 
  
Bahasa jurnalistik tentunya harus mengikuti kaidah tata bahasa baku bahasa resmi 
yang sesuai dengan tata bahasa serta pedoman ejaan yang disempurnakan karena 
ragam jurnalistik berpedoman pada prinsip: menarik benar dan baku. 
“Kecenderungan media mengeksploitasi diksi-diksi yang kadang-
kadang vulgar ketika meliput berita kriminal tanpa sengaja padahal itu tidak 
menguntungkan dengan tujuan untuk menarik pembaca dalam eika bahasa 
dalam konteks tata bahasa, bahasa-bahasa kriminal banyak menggunakan  
diksi-diksi pasif seperti: dipolisikan, diperkosa, ditembak, digrebek 
dibekuk, dibegalterlalu banyak menggunakan kata-kata pasif dalam tata 
bahasa, sesunggunhya pembelajaran bahasa jurnalistik itu mendidik 
bagaimana penggunaan dalam hal ini wartawan menggunakan bahasa 
kriminal yang tidak vulgar misalnya: “pemerkosaan” tidak perlu secara 
detail menceritakan bagaimna proses pemerkosaan itu terjadi, kata 
“pemerkosaan” itu sudah mewakili semua jadi diharapkan ada pemilihan 
                                                          
40 
wawacara dengan pakar bahasa indonesia (Sakaria, S. S., S.pd., M.pd) 20 April 2016. 
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kata yang tidak juga menyembunyikan fakta tetapi tidak secara porno itu 
ditampilkan” 
“Kalimat-kalimat atau judul yang meninimbulkan makna-makna 
yang tidak sesuai seperti kata “dipolisikan” dan saya pernah menemukan 
judul “Tarik Angkot Turun Rp4500  jika kita maknakan kata tersebut yang 
dilihat dari judul itu tarik angkot turu Rp4500 padahal tarik angkot cuma 
turun  Rp500 mestinya judul tersebut itu “Tarik Angkot Turun Menjadi 
Rp4500” hanya turun Rp500, mestinya bahasa jurnalistik itu tidak merusak 
tata bahasa supaya tidak menimbulkan makna yang salah jadi bahasa itu 
mstinya mendidik bukan merusak maknanya dari kata atau bahsa 
tersebut”.4135 
  
 Kejelasan dalam suatu pemberitaan itu sangatlah ditentukan oleh kata atau 
penerapan bahasanya agar berita tersebut dapat tersampaikan dengan jelas tanpa 
menimbulkan  kebingungan dari pembaca atau publik. 
Sementara pendapat wartawan Tribun Timur oleh Hasrul (wartawan kriminal) 
“Dalam berita kriminal reporter dituntut untuk mendeskripsikan kejadian/ 
peristiwa sehingga pembaca merasa ada di lokasi kata yang mengandung 
pornografi dalam berita apapun tidak boleh digunakan, sehingga reporter 
dituntut untuk mencari sinonim dari kata ataupun kalimat yang berbau 
pornografi semua media menggunakan tata bahasa yang baik dan benar 
sesuai dengan EYD melanggar norma yang melanggar etika bahasa 
Indonesia adalah tidak menggunakan kata yang baku sesuai EYD”41 
Pemaparan dari wartawan tribun Timur menjelaskan bahwa Bahasa jurnalistik dalam 
berita kriminal tetap menggunakan tata bahasa yang baik dan benar, mengikuti 
selera pembaca. Berita dibuat yang sengaja dibuat singkat dan padat serta 
menggunakan istilah-istilah populer agar mudah dicerna oleh pembaca. 
“Bahasa jurnalistik adalah suatu hal yang harus di pahami oleh seorang 
wartawan bahwa bahasa dalam suatu berita yang menajmin agar pesan itu 
tersampaikan dengan baik kepada pembaca kesalahan penerapan bahasa 
dalam media cetak/ surat kabar itu sering terjadi, Tentunya dalam hal ini kami 
                                                          
 41 Wawancara dengan pakar Tata Bahasa jurnalistik (Basri) Univa 24 April 2016 
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melakukan pelatihan untuk wartawan baru penerapan bahasa terkhusus 
penulisan selama tiga bulan”4236 
 
Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang di gunakan oeh wartawan dalam penulisan 
berita  penulisan berita tidak mutlak harus selalu benar dan bersandar pada KBBI 
dan SOP. Sehingga seringkali ditemukankesalahan ciri bahasa jurnalistik ejaan, 
penulisan pada paragraf atau judul bahasa jurnalistik harus memperhatikan ciri 
bahasa jurnalistik dan ejaan yang benar untuk itu Seperti yang dipaparkan diatas 
bahwa tribun Timur melekukan pelatihan penerapan bahasa jurnalistik untuk 
wartawan baru selama tiga bulan. 
Setelah wartawan mengirim berita kepada redaktur maka yang berwnang 
mengganti judul atau isi adalah redaktur. 37 Setiap media memiliki aturan sendiri 
dalam penulisan bahasa jurnalistinya, tanpa terkecuali surat kabar Tribun Timur 
merupakan salah satu media yang bergerak dalam media massa cetak. Tribun Timur 
adalah surat kabar harian berbahasa indonesia. Selain itu, Tribun Timur mempunyai 
standar baku dalam penulisan berita tetapi penulisannya tidak terlalu mengacu pada 
standar oprtional procedural (SOP),  melainkan bersandar pada pedoman Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan Ejaan Yang Disempurnakan (SOP). Meskipun 
surat kabar lokal, penerapan bahasa jurnalistik surat kabar Tribun Timur berbahasa 
Indonesia dalam penulisan beritanya bersandar pada Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), Ejaan yang Disempurnakan (EYD) dan Kode Etik Jurnalistik. 
                                                          
42 Wawancara dengan Ana Maharani/Editing ,Redaktur tribun timur; wawancara, 
cendrawasi, 25 februari 201 
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Surat kabar Tribun Timur tidak memiliki Standar Operasional Prosedural (SOP). 
Meskipun demikian, dalam menulis berita wartawan/koresponden diwajibkan 
mengetahui dan menguasai karakteristik bahasa jurnalistik. Surat kabar Tribun 
Timur tidak menggunakan SOP seperti koran nasional lainnya akan tetapi hanya 
berpedoman (KBBI dan EYD) sebagai acuan pedoman bahasa jurnalistik dalam 
penulisan berita. 
“Penerapan bahasa pada jurnalistik Tribun Timur tentu saja bersandar pada 
(KBBI), (EYD) tanpa melupakan karakteristik bahasa jurnalistik akan tetapi Tidak 
kita pungkiri kesalahan kadang terjadi dalam sebuah media cetak baik itu kesalahan 
tulisan kata demi kata terkhusus pada wartawan baru kami lebih waspada karena 
berita yang di kirim ke redaktur/ editing itu kurang jelas bahasanya tentunya kami 
periksa dengan terliti, terkhusus pada berita kriminal kami berusaha memberitakan 
semenarik mungkin agar pembaca bisa berda pada situasi berita itu/ ikut 
merasakannya.”4338 
 
Kesalahan ciri bahasa jurnalistik dalam penerapan bahasa jurnalistik 
memang sering terjadi, contohnya dalam surat kabar Tribun Timur. Tidak dapat 
dipungkiri, media besar pun terkadang mengalami kesalahan atau ketidaksesuaian 
kaidah bahasa jurnalistik dalam penulisan beritanya.  
Surat kabar Tribun Timur sudah mengimplementasikan kaidah bahasa 
jurnalistik dalam penulisan beritanya. Namun belum sepenuhnya, karena pada 
beberapa edisi surat kabar Tribun Timur masih banyak ditemukan penggunaan kata 
yang tidak populis di telinga pembaca serta bahasa yang tidak baku.  
Selain itu juga tidak jarang terdapat penggunaan tata bahasa yang kurang 
bisa dipahami oleh pembaca. Masalah ini terlihat jelas, meskipun pembaca dari 
                                                          
43Wawancara dengan Ronald Ngantung ( Wakil Pemimpin Redaksi) tanggal 25 februari 
2016 
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kalangan wartawan yang memang mengerti tentang kaidah jurnalistik maupun 
pembaca dari kalangan biasa. Surat kabar Tribun Timur sudah 
mengimplementasikan kaidah bahasa jurnalistik dalam penulisan beritanya. Namun 
belum sepenuhnya, karena pada beberapa edisi surat kabar  Tribun Timur masih 
banyak ditemukan penerapan bahasa yang tidak sesuai dengan ciri bahasa 
jurnalistik khususnya dalam rubrik kriminal yang di sajikan pada makssar life. 
C. Ketidaksesuaian Bahasa Jurnalistik Pada Berita Kriminal Tribun Timur 
Peneliti meneliti teks berita pada rubri kriminal surat kabar Tribun Timur 
Edisi Oktober 2015 yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan/ 
penerapan bahasa jurnalistik dalam berita Kriminal yang dipakai dalam surat kabar 
tersebut dan bagaimana penerapan bahasa yang digunakan, dan masih terdapat 
beberapa ketidaksesuaian ciri bahasa jurnalistik. Dapat kita lihat pada berita di 
bawah ini: 
Berita 1  
Edisi Paragraf Teks Analisa 
01 
Oktober  
2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Sepasang Remaja 
Digrebek di Toilet” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut analisa pakar bahasa 
indonesia Universitas Negeri 
makassar (sakaria) terdapat 
ketidak konsistenan penggunaan 
kata dan diksi yang berbeda pada 
judul terdapat kata “Grebek” dan 
pada isi atau tubuh pemberitaan 
itu menggunakan kata “Gerebek” 
itu membingungkan pengguna 
bahasa apalagi mereka yang baru 
belajar bahasa,biasanya media 
juga konsisten dalam 
menggunakan bahasa, berarti 
disini ada unsur ketidaktahuan 
bukan karena kesengajaan, jika 
kita berpedoman dan melihat 
kamus apakah yang benar “grebek 
atau gerebek” Kemudian kata 
“Enggan” yang merupakan 
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Paragraf ke-6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tapi, ia enggan 
membeberkan identitas 
remaja tersebut 
penggunaan kata yang tidak baku, 
Kemudian kata “tapi: yang tidak 
baku pada awal paragraf itu 
menyalahi tata bahasa indonesia 
meskipun ragam bahasa 
jurnalistik itu tidak dibenarkan 
apalagi dalam paragraf, penomena 
seperti ini itu bnyak ditemukan, 
bukan hanya di surat kabar Tribun 
Timur. Sedangakan pakar tata 
bahasa jurnalistik oleh dosen 
Univa (Basri) berpendapat bahwa 
terdapat ketidak konsistenan 
penggunaan kata dan diksi yang 
berbeda pada judul terdapat kata 
“Grebek” dan pada isi atau tubuh 
pemberitaan itu menggunakan 
kata “Gerebek” itu 
membingungkan pengguna 
bahasa apalagi mereka yang baru 
belajar bahasa,biasanya media 
juga konsisten dalam 
menggunakan bahasa, berarti 
disini ada unsur ketidaktahuan 
bukan karena kesengajaan, jika 
kita berpedoman dan melihat 
kamus apakah yang benar “grebek 
atau gerebek” dan ternyata tidak 
ada imbuhan “GR” dalam kamus 
bahasa indonesia yang ada itu 
“GE” kemudian untuk paragraf 
pertama sebaiknya jangan hanya 
satu kalimatnya kalau dalam 
kalimat jurnalistik, karena satu 
paragraf itu harus ada kalimat inti 
dan kalimat penjelas, kalimat 
seperti ini terlalu panjang 
mestinya dipotong seperti: 
“petugas tempe wajo menggrebek 
sepasang remaja di rumah ibadah 
sengkang selasa (29/9) malam” 
penggunaan dalam kata “tapi: 
yang tidak baku pada awal 
paragraf itu menyalahi tata bahasa 
indonesia meskipun ragam bahasa 
jurnalistik itu tidak dibenarkan 
apalagi dalam paragraf, penomena 
seperti ini itu bnyak ditemukan, 
bukan hanya di surat kabar Tribun 
Timur 
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Menurut pendapat dua pakar diatas kalimat tersebut salah karena terdapat ketidak 
konsistenan kata “Grebek” dan “Gerebek” itu membingungkan pembaca atau 
pengguna bahasa biasanya media juga konsisten dalam menggunakan bahasa, 
berarti disini ada unsur ketidaktahuan bukan karena kesengajaan, jika kita 
berpedoman dan melihat kamus kata “grebek” dan ternyata tidak ada imbuhan 
“GR” dalam kamus bahasa indonesia dan yang tepat itu adalah “Gerebek”. 
Berita 2 
Edisi Paragraf Teks Analisa 
02 
Oktober  
2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Polda Bongkar Kuburan 
Tahanan yang Tewas” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut pakar Bahasa 
Indonesia (Sakaria) menganalisa 
bahwa “terdapat kata yang bertele-
tele pada judul berita: polda 
bongkar kuburan tahanan yang 
tewas semestinya tidak perlu lagi 
adanya kata “yang tewas” di 
hilangkan saja kenapa?  karena 
makna kuburan sudah pasti orang 
yang tewas atau orang yang 
meninggal jadi tidak perlu lagi 
adanya kata yang tewas, sehingga 
menjadi judul yang padat  seperti 
“polda Bongkar Makam tahanan” 
dan kata kuburan itu sebaiknya 
diganti “Makam” agar tidak 
terlalu menegangkan didengar 
oleh pembaca sedangkan 
menurut pakar tata bahasa 
jurnalistik (Basri) adalah: 
terdapat pemborosan kata pada 
judul berita: polda bongkar 
kuburan tahanan yang tewas 
semestinya tidak perlu lagi adanya 
kata “yang tewas” di hilangkan 
saja kenapa?  karena makna 
kuburan sudah pasti orang yang 
tewas atau orang yang meninggal 
jadi tidak perlu lagi adanya kata 
yang tewas, sehingga menjadi 
judul yang padat  seperti “polda 
Bongkar Kuburan tahanan” 
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Dari analisa dua pakar di atas terdapat pemborosan kata pada judul berita kurang 
padat dan bertele-tele yang dapat membingungkan pembaca sedangkan dalam teori 
pers tanggung jawab sosial ini pemerintah mengontrol media baik itu UUD, 
institusi dan masyarakat oleh karena sistem ini masyarakat turut andil dalam 
mengontrol kebebasan media agar tidak melewati batasan-batasannya.  
Berita 3 
Edisi Paragraf Teks Analisa 
16 Oktober  
2015 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul 
 
 
 
 
 
 
 
“Cabuli Bocah” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ada persamaan dari keduanya 
Menurut pakar Bahasa 
Indonesia (Sakaria) dan pakar 
tata Bahasa Jurnalistik (Basri) 
mengatakan bahwa: tidak adanya 
keterangan pada pelaku/ objek 
pada judul siapa pelaku 
pencabulan tersebut mestinya 
masukkan saja pelakunya waraga 
cabuli bocah jangan bocahnya saja 
yang dikorbankan/ 
dipublikasikan, kemudian pada isi 
berita terdapat kata dugaan namun 
pada faktanya itu betul-betul 
terjadi karena ibu korban sendiri 
yang melihatnya.  
 
Menurut pendapat dua pakar di atas dapat disimpulkan bahwa Berita yang 
di informasikan kurang jelas tidak terdapat keterangan pelakupada judul tersebut 
sehingga menimbulkan pertanyaan bagi pembaca objek dan subjeknya kurang jelas 
dan terdapat ketidaksesuaian ciri bahasa jurnalistik dimana terdapat kata dugaan 
pada isi berita sedangkan pada fakta yang ada pada berita itu betul-betul terjadi dan 
dilihat langsung oleh ibu korban ini justru dan jika dikaitkan pada teori pers 
tanggung jawab sosial itu melanggar kode etik jurnalistik. 
Berita 4 
Edisi Paragraf Teks Analisa 
20 
Oktober  
2015 
 
 
 
Judul 
 
 
“Serda Sukman Kena 
Lemparan Suporter Bola” 
 
 
 
 
Menurut pakar Bahasa 
Indonesia (Sakaria) menganalisa 
pada kata “suporter” dan kata 
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“berdarah” penggunaan istilah 
asing yang dapat membingungkan 
pembaca karena wartawan atau 
atau redaksi menulis berita tidak 
memperhatikan aspek pembaca 
yang majemuk dari tingkat 
pendidikan, dan penghalusan kata 
atau hilangkan saja kata berdarah 
sehingga menjadi “ serda sukman 
berdarah kena lemparan suporter 
bola” sedangkan menurut pakar 
tata bahasa Jurnalistik (Basri) 
bahasa jurnalistik yang banyak 
menggunakan prasa yang tidak 
bagus dan tidak benar terlalu 
menakutkan cara penyampaian 
karena ada kata berdarah butuh 
penghaluskan kata atau bahasanya 
seperti: “Serda Sukman Kena 
Lemparan Suporter Bola” 
20 
Oktober 
2015  
 
 
 
Judul “Mahasiswa Pencuri 
cakram Nyaris Dibakar” 
Menurut pakar tata bahasa 
jurnalistik (Basri) saya kira pada 
judul itu sangat keliru karena 
memasukkan “ Mahasiswa” 
Sebagai Pencuri kenapa karena 
saya kira tidak ada mahasiswa 
pencuri yang mencuri itu adalah 
oknum/ orangnya, jangan secara 
umum mahasiswa yang dijadikan 
korban karena tidak semua 
mahasiswa pencuri jadi perlu 
pembenahan dalan setiap kata 
apalagi dalam judul berita 
bagusnya “Pencuri Cakram Motor 
Nyaris Dibakar” 
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Berita 5 
Edisi Paragraf Teks Analisa 
8 Oktober  
2015 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul 
 
 
 
 
 
 
 
“Ditemani Ayah, Siswi 
SMA Melahirkan” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut pakar tata bahasa 
jurnalistik (Basri) menganalisa 
bahwa terdapat kalimat yang tidak 
aktif dan membingungkan 
pembaca seolah-olah ayah siswi 
itu yang menghamilinya sehingga 
pembaca bisa mengartikan lain 
jika judul seperti itu, sebaiknya 
pada judul itu di ubah menjadi 
“Siswi SMA Melahirkan Diluar 
Nikah” supaya tidak bermakna 
lain dan tidak menyembunyikan 
faktanya. 
 
Berita 6 
Edisi Paragraf Teks Analisa 
5 Oktober  
2015 
  
 
 
 
 
 
 
 
Judul 
 
 
 
“Jimat Tak Mempan 
Andre Nyaris Dibakar” 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut pakar tata bahasa 
jurnalistik (Basri) saya kira 
terlalu kasar pada kata “dibakar” 
yang terlalu kasar pada manusia 
dan dapat diperlembut  seperti 
pada judul itu “Jimat Tak 
Mempan Andre Dibunuh Massa” 
 
Berita 7 
Edisi Paragraf Teks Analisa 
27 
Oktober  
2015 
  
Judul 
 
“Rifqi Tewas Karena 
Imam dan Edward 
Rebutan Cewek” 
 
Menurut pakar tata bahasa 
jurnalistik (Basri) terdapat judul 
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yang propokatif, membingungkan 
pembaca mestinya “Rifqi Tumbal 
Rebutan Cewek” karena tidak ada 
kesalahan, rifqi tewas akibat 
temannya rebutan cewek, dan kata 
yang ambigu seperti pada paragraf 
pertama “Korban meninggal di RS 
Wahidin Sudirohusodo setelah 
mengalami luka tikam di bawah 
ketiak sebelah kanan.” Saya rasa 
Kata “Mengalami” pada kalimat 
itu sudah tidak perlu lagi karena 
sudah luka, jadi “ Korban 
meninggal di RS Wahidin 
Sudirohusodo akibat luka tikam di 
bawah ketiak sebelah kanan. 
  
Menurut analisa dua pakar diatas masih banyaknya kesalahan-kesalahan dalam 
penerapan bahasa yang diberitakan Tribun Timur. 
"saya melihat masih butuh penerapan yang lebih maksimal lagi karena 
masih ada ketidaksesuaian kata khusus dalam berita kriminal itu masih 
banyak penerapan bahasa yang kurang cocok atau kurang akrab di telinga 
pembca seperti kata-kata teknisi yang tidak semua orang paham dengan kata 
tersebut apalagi dengan kalangan bawah saran saya sebagai pembaca ialah 
Tribun Timur cukup bagus dalam menampilkan bahasa dalam pemberitaan 
akan tetapi masih perlu pembenahan seperti ditingkatkan lagi latihan 
penerapan bahasa jurnalistik Tribun Timur, dan lebih teliti lagi dalam 
penggunaan setiap kata”4439 
 
Pemaparan dari pembaca tersebut bahwa peran media massa itu memiliki unsur 
edukasi/ mendidik berfungsi memberi penerapan yang jelas kepada masyarakat 
                                                          
44wawancara dengan pembaca (Hasmah) Limbung 27 April 2016 
45 wawancara dengan pakar Tata bahasa jurnalistik dan pakar bahasa indonesia (Basri & Sakaria) 
20 & 24 April 2016 
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tidak membingungkakan bagi yang membaca bertia tersebut untuk itu harus perlu 
adanya ketelitian dalam pemilihan kata, penerapan bahasa yang lebih efektif. 
“secara keseluruhan Tribun Timur berusaha menggunakan bahasa-bahasa 
yang baik dan benar akan tetapi boleh jadi dalam kasus-kasus tertentu itu 
terjadi kesalahan, seperti juga halnya media-media yang lain bisa terjadi 
suatu kesalahan, karena mungkin ketidaktahuan reporternya kemudian lolos 
ke redaktur atau bisa jadi karena banyaknya editan beritanya”.45  
 
secara keseluruhan Tribun Timur berusaha menggunakan bahasa-bahasa yang baik 
dan benar akan tetapi tidak ada unsur kesengajaan di dalamnya seperti juga halnya 
media-media yang lain bisa terjadi suatu kesalahan. 
“Tribun memiliki banyak redaktur dan dari latar belakang pendidikan yang 
berbeda Mengenai ketidakkonsistenan dalam penulisan kata grebek dan 
gerebek memang sering terjadi. Bahkan bukan cuma kata itu kata orangtua 
dan orang tua juga kadang menjadi perdebatan kami di redaksi. Untuk 
memecahkan persoalan ini.”4640 
 
Wartawan Tribun Timur menggap hal itu biasa terjadi dalam media cetak dan 
alternatif  biasanya Tribun lakukan itu membuka situs KBBI atau Kompas online 
yang juga menjadi rujukan Tribun Timur. Yang perlu diketahui bahwa banyaknya 
redaktur dan dari latar belakang yang berbeda membuat persepsi terhadap sebuah 
tulisan juga berbeda. 
“Kami menilai itu adalah sebuah pelajaran yang diperbaiki kami juga selalu 
melakukan evaluasi, meski masih sering terjadi kesalahan ketik dan salah 
dalam menggunakan diksi dalam kalimat perlu juga diketahui bahwa kami 
juga terkadang memanfaatkan tenaga asisten redaktur untuk menambah 
pengalaman mereka dalam mengedit dan mengelola setiap halaman dalam 
koran. Setiap hari kami memeriksa naskah yang masuk. Mengedit, 
membongkar, dan menyusunnya kembali menjadi sebuah tulisan utuh agar 
jelas benang merah yang ingin disampaikan kepada pembaca.”47 
 
                                                          
46 wawancara dengan wartawan TribunTimur (hasrul) 29 april 2016  
47 Wawancara dengan Redaktur berita Kriminal (Muhammad Irham) 23 Aprill 2016 
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Tribun Timur tidak punya banyak waktu untuk meneliti satu per satu kata apakah 
sudah sesuai EYD atau tidak. Apakah sudah sesuai dengan tata bahasa Indonesia 
yang baik dan benar atau tidak, Tribun Timur menilainya sebagai sebuah pelajaran 
yang harus diperbaikai, dan perlu evaluasi lebih rutin”  
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BAB V 
                                           PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan  Bahasa 
Jurnalistik dalam meningkatkan kualitas pembaca Tribun Timur Peneliti 
menyimpulkan:  
1. Hasil penelitian yang peneliti lakukan pada berita yang berada pada 
rubrik Kriminal edisi Oktober 2015 menunjukkan beberapa kesalahan 
yakni terdapat ketidaksesuaian ciri Bahasa jurnalistik pada suatu berita 
baik itu judul maupun paragraph dan penggunaan kata-kata yang akrab 
ditelinga pembaca dan kata yang tidak populis. Buktinya ialah pada 
berita : Edisi 1 oktober 2015 “Sepasang Remaja Digrebek di Toilet” 
terdapat ketidak konsistenan penggunaan kata dan diksi yang berbeda 
pada judul terdapat kata “Grebek” dan pada isi atau tubuh pemberitaan 
itu menggunakan kata “Gerebek” itu membingungkan pengguna bahasa 
apalagi mereka yang baru belajar bahasa, seharusnya media konsisten 
dalam menggunakan bahasa, jika kita berpedoman dan melihat kamus 
apakah yang benar “grebek atau gerebek”  dan beberapa  paragraf, 
terdapat di dalamnya: baik dari Bahasa yang menggunakan kata yang 
tidak populis, kalimat yang tidak jelas, kalimat yang bertele-tele, 
pengulangan kata dan kalimat yang terlalu panjang yang dapat 
membingungkan pembaca. 
68 
 
 
 
2. Dalam penelitian ini Peneliti membuktikan bahwa dalam suatu surat 
kabar masih banyak kesalahan-kesalahan atau ketidaksesuaian 
dalam penulisan berita dengan karakteristik bahasa jurnalistik. 
Terutama dalam surat kabar Tribun Timur yang hanya berstandar 
pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) dan tidak memiliki Standar Operasional 
Prosedural (SOP) tanpa memperhatikan lebih dalam lagi tentang ciri 
bahasa jurnalistik dan teori pers tanggung jawab sosial dalam 
penulisan beritanya. Akan tetapi, penerapan bahasa jurnalistik 
dalam surat kabar Tribun Timur cukup baik. Meskipun masih ada 
beberapa kesalahan-kesahan atau ketidaksesuaian penulisan 
beritanya dengan karakteristik bahasa jurnalistik. Terutama masih 
banyaknya penggunaan katalimat atau kata yang tidak populis dan 
bertele-tele. 
B. Implikasi Penelitian 
  Adapun saran yang penulis ingin sampaikan yaitu:  
1. Redaksi atau wartawan/ koresponden surat kabar Tribun Timur 
sebaiknya perlu memperhatikan lagi penulisan beritanya. Dan 
menyesuaikan antara penulisan berita dengan karakteristik bahasa 
jurnalistik, dan khusus Untuk mahasiswa/i jurnalistik, peneliti 
mengharapkan agar lebih mempelajari dan menguasai bahasa 
jurnalistik, terutama bagi mahasiswa/i jurnalistik yang akan 
69 
 
 
 
berkecimpung di dunia jurnalistik, terutama di media cetak. Agar 
tercipta jurnalis yang kompeten. 
2. Redaksi surat kabar Tribun Timur sebaiknya memiliki Standar 
Operasional Prosedural (SOP), agar wartawan/ koresponden lebih 
terarah dan memiliki acuan khusus dalam kinerja kerjanya. 
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